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ABSTRAK 

 

MODEL RANTAI PASOK KOMODITAS KELAPA SAWIT DI 

KABUPATEN TULANG BAWANG DARI HULU MENUJU PRODUKSI 

CRUDE PALM OIL (CPO) 

 

OLEH 

 

CALLISA ARSADIANIS KANSARIMA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model rantai pasok komoditas kelapa 

sawit di Kabupaten Tulang Bawang dari hulu hingga produksi Crude Palm Oil 

(CPO) dengan fokus pada struktur rantai pasok, tahapan operasional, serta 

tantangan yang dihadapi oleh para pelaku. Metode yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, dengan informan petani, pengepul, dan pihak pabrik 

kelapa sawit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rantai pasok melibatkan tiga 

aktor utama, yaitu petani sebagai produsen Tandan Buah Segar (TBS), pengepul 

sebagai perantara distribusi, dan pabrik sebagai pengolah menjadi CPO, dengan 

tahapan meliputi produksi, pengumpulan dan distribusi, serta pengolahan. Namun, 

dalam praktiknya masih terdapat kendala seperti kualitas TBS yang belum optimal, 

keterbatasan transportasi, infrastruktur yang kurang memadai, serta kapasitas 

penyimpanan yang terbatas. Berdasarkan analisis Food Supply Chain Network 

(FSCN), rantai pasok belum sepenuhnya terintegrasi, terutama dalam aliran 

informasi dan koordinasi antar pelaku, serta terdapat ketimpangan posisi tawar. 

Oleh karena itu, diperlukan model rantai pasok yang lebih efektif melalui 

peningkatan koordinasi, kualitas sumber daya, serta perbaikan infrastruktur dan 

sistem distribusi. 

 

Kata Kunci: Rantai Pasok, Kelapa Sawit, TBS, CPO, FSCN 

 

 

  



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

A SUPPLY CHAIN MODEL FOR PALM OIL COMMODITIES IN TULANG 

BAWANG REGENCY: FROM UPSTREAM PROCESSES TO CRUDE PALM 

OIL (CPO) PRODUCTION 

 

By 

 

CALLISA ARSADIANIS KANSARIMA 

 

This study aims to analyze the supply chain model of oil palm commodities in 

Tulang Bawang Regency from upstream to the production of Crude Palm Oil (CPO) 

with a focus on supply chain structure, operational stages, and challenges faced by 

the actors. This research uses a descriptive qualitative method with data collection 

techniques through observation, interviews, and documentation, involving farmers, 

collectors, and palm oil mill parties. The results show that the supply chain involves 

three main actors, namely farmers as producers of Fresh Fruit Bunches (FFB), 

collectors as distribution intermediaries, and mills as processors into CPO, with 

stages including production, collection and distribution, and processing. However, 

in practice, several constraints are found such as suboptimal FFB quality, limited 

transportation, inadequate infrastructure, and limited storage capacity. Based on 

the Food Supply Chain Network (FSCN) analysis, the supply chain is not yet fully 

integrated, especially in terms of information flow and coordination among actors, 

and there is an imbalance in bargaining power. Therefore, a more effective supply 

chain model is needed through improving coordination, resource quality, and 

infrastructure and distribution systems. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor kelapa sawit berkembang pesat di Indonesia karena menghasilkan minyak 

nabati yang banyak dibutuhkan oleh berbagai sektor industri sehingga memiliki 

peran penting dalam kegiatan perekonomian nasional. Data Kementerian Pertanian 

Republik Indonesia tahun 2024 menunjukkan bahwa luas wilayah perkebunan 

kelapa sawit di Indonesia mencapai 16,83 juta hektar dan menghasilkan produksi 

minyak kelapa sawit sebesar 46,82 juta ton pada tahun 2022. Ekspor minyak kelapa 

sawit Indonesia pada tahun 2023 terus meningkat hingga menyentuh 16,13 juta ton 

yang menunjukkan kuatnya permintaan pasar internasional terhadap komoditas ini. 

Komoditas kelapa sawit juga memberikan kontribusi besar terhadap penerimaan 

devisa negara dengan nilai sebesar USD 25,61 miliar dan volume ekspor sebesar 

38 juta ton pada tahun 2023.  

Perbandingan dengan tahun 2022 memperlihatkan bahwa neraca volume 

perdagangan meningkat 4,68 persen, sedangkan neraca nilai perdagangan kelapa 

sawit justru mengalami penurunan sekitar 18,67 persen dengan surplus nilai neraca 

perdagangan tahun 2023 tercatat sebesar USD 24,61 miliar. Kondisi tersebut 

menggambarkan bahwa kinerja komoditas kelapa sawit tidak hanya ditentukan oleh 

produksi, tetapi juga oleh kemampuan sistem rantai pasok dalam menjamin 

kontinuitas pasokan dan efisiensi distribusi (Lubis, 2025). 

Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian tahun 2024 mencatat bahwa 

peningkatan luas areal kelapa sawit di Indonesia pada kurun waktu 1980–2024 

menunjukkan tren kenaikan yang konsisten. Luas areal kelapa sawit Indonesia pada 

tahun 1980 tercatat sekitar 294,56 ribu hektar dan meningkat menjadi 14,59 juta 

hektar pada tahun 2020 sehingga mencerminkan ekspansi yang sangat besar dalam 

empat dekade terakhir. Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2019 menetapkan tugas 

kepada Badan Informasi Geospasial untuk melakukan pembinaan penyelenggaraan 

Informasi Geospasial Tematik tutupan kebun kelapa sawit dan Kementerian 
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Pertanian bersama lembaga tersebut melakukan pengukuran luasan sawit pada 

tahun 2019 serta pemutakhiran peta tutupan kebun kelapa sawit skala 1:50.000 pada 

tahun 2023. Kegiatan tersebut menghasilkan data bahwa pada tahun 2021 areal 

kelapa sawit yang telah terdata mencapai 16,83 juta hektar yang sekaligus 

mengkonfirmasi posisi Indonesia sebagai produsen kelapa sawit terbesar di dunia 

(Lubis, 2025). Perkembangan luas areal tersebut disajikan pada Gambar 1.1. 

 

 

Gambar 1. 1 Perkembangan Luas Areal Kelapa Sawit Menurut Status 

Pegusahaan di Indonesia 

Sumber: Kementerian Pertanian, 2024 

 

Periode 1980–1998 atau masa sebelum krisis moneter memperlihatkan peningkatan 

luas areal kelapa sawit yang sangat besar dengan laju pertumbuhan mencapai 15,07 

persen per tahun. Perkembangan yang signifikan terjadi pada luas areal perkebunan 

rakyat dan perkebunan besar swasta dengan laju pertumbuhan masing-masing 

sebesar 44,78 persen dan 20,51 persen per tahun, sedangkan luas areal perkebunan 

besar negara hanya meningkat 6,18 persen per tahun. Periode 1998–2017 

menunjukkan pertumbuhan yang cenderung melandai dengan kenaikan luas areal 

hanya sekitar 6,34 persen per tahun dan pada sepuluh tahun terakhir (2015–2024) 

pertumbuhan ini kembali melambat menjadi sekitar 4,90 persen per tahun. Areal 

perkebunan kelapa sawit Indonesia tersebar di 26 provinsi yang meliputi seluruh 

provinsi di Pulau Sumatra dan Kalimantan serta beberapa provinsi di Jawa, 
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Sulawesi, Maluku, dan Papua. Sebaran geografis yang luas ini menyebabkan 

pengelolaan komoditas kelapa sawit sangat bergantung pada efektivitas jaringan 

rantai pasok yang menghubungkan sentra produksi dengan fasilitas pengolahan dan 

pasar. Perubahan dinamika pertumbuhan lahan menunjukkan perlunya perhatian 

tidak hanya pada ekspansi areal, tetapi juga pada perbaikan tata kelola rantai pasok 

agar nilai tambah yang dihasilkan dapat dimaksimalkan (Pusat Data dan Sistem 

Informasi Pertanian, 2024). 

Struktur pengusahaan kelapa sawit di Indonesia didominasi oleh perkebunan swasta 

yang menguasai sekitar 8,61 juta hektar atau 54,08 persen dari total areal, diikuti 

oleh perkebunan rakyat seluas 6,74 juta hektar atau 42,29 persen, sedangkan 

sisanya dikelola oleh perkebunan negara. Komposisi ini menunjukkan bahwa peran 

swasta dan rakyat sangat menentukan ketersediaan bahan baku tandan buah segar 

dan keberlangsungan industri minyak sawit. Produksi minyak sawit (CPO) pada 

tahun 2022 meningkat 3,76 persen dibandingkan tahun 2021 dengan total produksi 

46,82 juta ton yang terdiri dari 60,26 persen atau 28,21 juta ton berasal dari 

perkebunan swasta, 34,84 persen atau 16,31 juta ton berasal dari perkebunan rakyat, 

dan 4,90 persen atau 2,30 juta ton berasal dari perkebunan besar negara.  

Komposisi produksi pada tahun 2023 relatif tidak berubah dengan masing-masing 

kontribusi 60,88 persen atau 28,66 juta ton dari perkebunan swasta, 34,46 persen 

atau 16,22 juta ton dari perkebunan rakyat, dan 4,67 persen atau 2,20 juta ton dari 

perkebunan besar negara. Data tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan 

industri kelapa sawit sangat dipengaruhi oleh sinergi antara pelaku usaha swasta 

dan petani rakyat yang terhubung dalam satu sistem rantai pasok nasional. 

Keberadaan banyak pelaku dengan karakteristik berbeda mendorong perlunya 

pemodelan rantai pasok yang mampu mengakomodasi kompleksitas hubungan 

antar aktor (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2024). 

Pulau Sumatra merupakan salah satu sentra utama komoditas kelapa sawit di 

Indonesia dan menjadi lokasi penting dalam jaringan produksi nasional. Statistik 

Perkebunan Indonesia tahun 2016 mencatat bahwa beberapa komoditas perkebunan 

strategis di Sumatra antara lain kelapa sawit seluas 7,1 juta hektar, karet 2,56 juta 

hektar, kelapa 1,14 juta hektar, kopi 774,7 ribu hektar, tebu 148,4 ribu hektar, teh 

15.600 hektar, dan tembakau 5.700 hektar dengan total luas sekitar 12,1 juta hektar. 
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Proporsi terbesar dari total luas tersebut berasal dari perkebunan kelapa sawit yang 

mencapai sekitar 61 persen sehingga menunjukkan dominasi komoditas ini 

dibanding komoditas perkebunan lainnya.  

Dominasi kelapa sawit di Sumatra menjadikan wilayah ini sebagai fokus 

pengembangan industri pengolahan CPO dan pusat aktivitas ekspor. Posisi tersebut 

menuntut adanya sistem rantai pasok yang mampu menjamin kelancaran aliran 

tandan buah segar dari kebun ke pabrik pengolahan dan selanjutnya ke pelabuhan 

ekspor. Keterhubungan antara sentra produksi di Sumatra dan pasar global 

menjadikan kajian rantai pasok kelapa sawit di wilayah ini sangat relevan (Berutu 

dkk., 2025). 

Provinsi Lampung termasuk salah satu daerah pengembangan kelapa sawit di 

Sumatra yang berperan dalam memasok bahan baku bagi industri minyak sawit 

nasional. Data tahun 2021 menunjukkan bahwa luas kebun kelapa sawit di Provinsi 

Lampung mencapai 109.976 hektar dengan total produksi 203.89 ton dan 

produktivitas rata-rata 2,2 ton per hektar. Perkebunan kelapa sawit di provinsi ini 

memberikan pekerjaan bagi 123.933 kepala keluarga petani dan menyerap tenaga 

kerja sebanyak 63.113 orang sehingga menunjukkan peran penting sektor ini 

terhadap penyerapan tenaga kerja pedesaan.  

Data Badan Statistik Provinsi Lampung tahun 2023 memperlihatkan peningkatan 

luas areal perkebunan kelapa sawit menjadi 111.424 hektar dan provinsi ini 

memiliki empat kabupaten dengan luas areal di atas 12.000 hektar yaitu Mesuji, 

Lampung Tengah, Tulang Bawang, dan Way Kanan. Informasi mengenai sebaran 

luas areal di masing-masing kabupaten disajikan dalam Tabel 1.1 sehingga pola 

konsentrasi lahan dapat diamati secara lebih rinci. Peningkatan luas areal dan 

konsentrasi lahan di beberapa kabupaten tersebut mengindikasikan adanya potensi 

besar untuk pengembangan rantai pasok kelapa sawit berbasis wilayah (Prasmatiwi 

dkk., 2023). 
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Tabel 1. 1 Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit di Provinsi Lampung 
Kabupaten/Kota Luas Areal Kelapa (Ribu Ha) 

Lampung Barat 28 

Tanggamus 28 

Lampung Selatan 

Lampung Timur 

7.055 

7.373 

Lampung Tengah 19.177 

Lampung Utara 8.030 

Way Kanan 13.772 

Tulang Bawang 18.922 

Pesawaran 792 

Pringsewu 1.336 

Mesuji 22.815 

Tulang Bawang Barat 4.039 

Pesisir Barat 8.231 

Kota Bandar Lampung 25 

Kota Metro - 

Lampung Timur 7.373 

Lampung 111.424 

Sumber: Badan Statistik Provinsi Lampung, 2025 

 

Tabel 1.1 menyajikan data mengenai luas areal perkebunan kelapa sawit di Provinsi 

Lampung dengan total luas mencapai 111.424 hektar yang tersebar pada beberapa 

kabupaten dan kota di wilayah tersebut. Distribusi luas areal pada tabel 

menunjukkan bahwa Kabupaten Tulang Bawang Barat memiliki luas lahan terbesar 

dengan 22.815 hektar, diikuti Lampung Tengah dengan 19.177 hektar, serta 

Pesawaran seluas 18.922 hektar. Kabupaten Tulang Bawang menempati posisi 

penting dengan luas lahan 13.772 hektar, sehingga menjadi salah satu kontributor 

utama dalam produksi kelapa sawit di tingkat provinsi. Sebaran luas lahan yang 

tidak merata antar kabupaten mengindikasikan adanya konsentrasi kegiatan 

budidaya di wilayah tertentu yang dapat mempengaruhi pola aliran bahan baku 

menuju fasilitas pengolahan. Perbedaan luasan areal juga mencerminkan variasi 

kapasitas produksi serta tingkat intensifikasi budidaya yang diterapkan oleh para 

pelaku usaha di masing-masing daerah. Informasi spasial mengenai distribusi lahan 

ini memberikan gambaran awal mengenai potensi Provinsi Lampung untuk 
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menopang kebutuhan bahan baku dalam jaringan rantai pasok regional (Badan 

Statistik Provinsi Lampung, 2025). 

Sebaran luas lahan kebun kelapa sawit di Kabupaten Tulang Bawang dapat diamati 

melalui Tabel 1.2 yang menyajikan informasi mengenai luasan areal pada masing-

masing kecamatan untuk dua periode pengamatan. Tabel tersebut memberikan 

gambaran mengenai bagaimana aktivitas budidaya kelapa sawit tersebar di wilayah 

administratif kabupaten, sehingga memperlihatkan variasi kapasitas produksi pada 

tingkat lokal. Penyajian data per kecamatan diperlukan untuk memahami struktur 

spasial pengelolaan lahan, termasuk wilayah yang memiliki peran dominan dalam 

penyediaan bahan baku tandan buah segar. Informasi ini menjadi dasar untuk 

menilai potensi dan kontribusi masing-masing kecamatan dalam mendukung 

kegiatan industri pengolahan minyak sawit. Keberadaan data tersebut juga 

mempermudah identifikasi pola distribusi kegiatan budidaya yang nantinya 

berkaitan dengan terbentuknya aliran pasokan menuju pabrik pengolahan. Uraian 

lebih rinci mengenai sebaran luas lahan per kecamatan ditampilkan pada Tabel 1.2 

berikut. 

 

Tabel 1. 2 Luas Lahan Kebun Kelapa Sawit (Ribu Ha) di Kabupaten Tulang 

Bawang Tahun 2022-2023 
Kecamatan 2022 2023 

Banjar Agung 411 411 

Banjar Margo 3.387 3.387 

Banjar Baru 690 690 

Gedung Aji 1.262 1.262 

Penawar Aji 4.868 4.868 

Meraksa Aji 2.094 2.094 

Menggala 644 644 

Penawar Tama 6.913 6.913 

Rawajitu Selatan 282 282 

Gedung meneng  2.323 2.323 

Rawajitu Timur - - 

Rawa Pitu 3.340 3.340 

Gedung Aji Baru 3.815 3.815 

Dente Teladas  2.901 2.901 

Menggala Timur 2.155 2.155 

Tulang Bawang 35.185 35.185 

Sumber: KLHS RPJD Kabupaten Tulang Bawang, 2025 
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Tabel 1.2 menunjukkan data luas lahan perkebunan kelapa sawit di Kabupaten 

Tulang Bawang pada tahun 2022–2023 dengan total luas mencapai 35.185 hektar 

yang tersebar pada beberapa kecamatan. Kabupaten ini menyumbang sekitar 17,1 

persen dari total luas areal kelapa sawit di Provinsi Lampung, sehingga 

menempatkannya sebagai daerah strategis dalam penyediaan bahan baku tandan 

buah segar. Produksi kelapa sawit di wilayah ini mencapai 47.140 ton per tahun 

dengan produktivitas 24,91 kuintal per hektar, yang menunjukkan tingkat efisiensi 

budidaya yang relatif baik. Sebaran lahan pada tingkat kecamatan menunjukkan 

adanya konsentrasi aktivitas budidaya yang berpotensi membentuk jalur distribusi 

bahan baku yang terfokus menuju pabrik pengolahan. Komposisi luas lahan yang 

besar dan produktivitas yang tinggi memberikan keunggulan kompetitif bagi 

wilayah ini untuk memasok bahan baku secara berkelanjutan. Informasi ini penting 

untuk dianalisis lebih lanjut agar dapat memahami bagaimana kapasitas lahan dan 

distribusinya mempengaruhi kinerja rantai pasok dari tingkat kebun hingga industri 

pengolahan CPO (Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Tulang 

Bawang, 2025). 

Lahan perkebunan yang luas dan produksi yang tinggi di Kabupaten Tulang 

Bawang belum otomatis menjamin kelancaran aliran produk dari petani ke industri 

pengolahan. Sistem rantai pasok kelapa sawit di wilayah ini melibatkan berbagai 

aktor seperti petani kecil, pemilik kebun skala besar, lapak atau pengepul, agen, dan 

pabrik kelapa sawit yang kemudian berhubungan dengan distributor dan konsumen. 

Gambar 1.2 menggambarkan sistem rantai pasok kelapa sawit yang terdiri atas 

aliran barang, aliran informasi, dan aliran keuangan yang saling berkaitan.  

 

Gambar 1. 2 Sistem Rantai Pasok Kelapa Sawit 
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Aliran barang bergerak dari petani sebagai produsen tandan buah segar menuju 

lapak, agen, dan pabrik kelapa sawit, sedangkan aliran keuangan mengalir 

sebaliknya dari konsumen ke produsen. Aliran informasi berjalan dua arah dan 

menghubungkan semua aktor untuk menyampaikan informasi harga, volume, 

kualitas, dan jadwal pengiriman. Kompleksitas hubungan antar aktor dan aliran 

tersebut memerlukan pengelolaan yang sistematis agar tidak menimbulkan 

hambatan dalam distribusi dan pengolahan tandan buah segar (Munawarah dkk., 

2024). 

Selain itu, pemahaman mengenai struktur rantai pasok kelapa sawit menjadi sangat 

penting, mengingat adanya masalah kapasitas penyimpanan yang terbatas 

meskipun jumlah buah tandan buah segar (TBS) yang tersedia sangat banyak 

dengan itu dapat berpengaruh terhadap efisiensi keseluruhan sistem dari hulu 

hingga ke hilir. Rantai pasok kelapa sawit pada dasarnya terdiri dari dua komponen 

utama, yaitu anggota rantai dan aliran komoditas. Anggota rantai pasok meliputi 

berbagai aktor yang terlibat mulai dari petani sebagai produsen TBS, pengepul atau 

lapak, agen pengumpul, pabrik kelapa sawit (PKS), hingga distributor dan industri 

pengguna CPO. Masing-masing aktor memiliki peran spesifik yang saling terkait, 

namun masalah kapasitas penyimpanan yang terbatas seringkali mengganggu 

kelancaran distribusi dan pengolahan, yang akhirnya memengaruhi efisiensi system 

(Munawarah dkk., 2023). 

Dalam konteks penelitian ini, pemahaman terhadap struktur rantai pasok tersebut 

sangat relevan untuk mengidentifikasi bagaimana aktor‐aktor di Kabupaten Tulang 

Bawang, khususnya yang berhubungan dengan PT. Menggala Sawit Indo, 

berkontribusi terhadap kelancaran aliran TBS dari hulu hingga menjadi CPO, serta 

bagaimana dinamika hubungan antar pelaku dapat mempengaruhi kinerja rantai 

pasok secara keseluruhan. 

Definisi rantai pasok menurut Quarallia (2022) menyatakan bahwa rantai pasok 

merupakan serangkaian aktivitas dan hubungan antar perusahaan atau organisasi 

yang mengelola pergerakan barang atau jasa secara sistematis sejak titik awal 

produksi hingga ke tangan pelanggan. Rantai pasok kelapa sawit di Kabupaten 

Tulang Bawang menjalankan fungsi tersebut melalui keterkaitan antara petani, 

lapak, agen, pabrik kelapa sawit, dan konsumen akhir. Analisis secara horizontal 
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menunjukkan adanya kelanjutan hubungan dari pemasok bahan baku hingga 

pelanggan akhir, sedangkan analisis secara vertikal menekankan peran pembeli, 

pengangkut, dan penyimpan dalam menjaga kelancaran aliran barang. Pemahaman 

mengenai tiga aliran utama, yaitu aliran barang, aliran uang, dan aliran informasi, 

menjadi dasar penting untuk menilai sejauh mana sistem yang berjalan telah sesuai 

dengan konsep manajemen rantai pasok. Keteraturan aliran tersebut akan 

mempengaruhi kualitas tandan buah segar, rendemen CPO, serta efisiensi biaya 

logistik. Kondisi operasional di lapangan sering kali menunjukkan perbedaan 

dengan konsep teoretis sehingga memunculkan kebutuhan untuk memetakan rantai 

pasok secara lebih rinci (Quarallia, 2022). 

Secara operasional, rantai pasok kelapa sawit di Kabupaten Tulang Bawang dapat 

digambarkan sebagai rangkaian kegiatan yang dimulai dari produksi tandan buah 

segar di kebun, pengumpulan tandan buah segar oleh lapak atau pengepul, 

pengolahan tandan buah segar menjadi CPO di pabrik kelapa sawit, distribusi 

produk CPO ke berbagai tujuan, penjualan CPO kepada industri pengguna, dan 

pengiriman produk ke pasar ekspor. Setiap tahapan memiliki karakteristik dan 

risiko sendiri, misalnya tahap produksi berkaitan dengan praktik budidaya dan 

panen tepat waktu, sedangkan tahap pengumpulan berkaitan dengan penanganan 

dan waktu tempuh menuju pabrik. Tahap pengolahan di pabrik kelapa sawit 

berhubungan dengan kapasitas olah, efisiensi proses, dan pengendalian mutu, 

sementara tahap distribusi dan penjualan berkaitan dengan pengaturan stok, moda 

transportasi, dan kesepakatan kontrak. Tahap ekspor menghadapi tuntutan standar 

kualitas internasional, regulasi perdagangan, dan fluktuasi harga global. Rangkaian 

enam tahapan ini hanya dapat berjalan secara optimal apabila terdapat koordinasi 

yang baik antar pelaku dalam kerangka manajemen rantai pasok yang terintegrasi 

(Zain dkk., 2020). Berdasarkan penjelasan diatas, pada tahapan rantai pasok kelapa 

sawit di Kabupaten Tulang Bawang mengalami beberapa kendala, seperti 

permasalahan pada tandan buah segar (TBS) yaitu kualitas yang kurang baik, 

kemudian pada bagian tahapan pengepul atau lapak  juga mengalami beberapa 

permasalahan seperti terbatasnya transportasi untuk proses pengiriman TBS 

menuju pabrik dan infrastuktur yang kurang memadai, serta  pada tahapan 

pengelolahan di pabrik kelapa sawit mengalami permasalahn seperti kurangnya 
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kapasitas penyimpanan untuk tandan buah segar atau TBS sehingga berpengaruh 

pada mutu atau kualitas yang dihasilkan. 

Pengelolaan rantai pasok kelapa sawit secara umum dapat dibantu melalui 

penerapan konsep Supply Chain Management yang menekankan integrasi aliran 

bahan, produk, dan informasi dari pemasok hingga pelanggan. Konsep tersebut 

memandang bahwa efisiensi rantai pasok bergantung pada perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengendalian operasi yang saling terkoordinasi. Literatur 

menyebutkan adanya beberapa area penting dalam pengelolaan rantai pasok seperti 

pengembangan produk, pengadaan bahan baku, perencanaan dan pengendalian, 

produksi dan pengendalian kualitas, serta distribusi. Penerapan konsep ini pada 

komoditas kelapa sawit diharapkan mampu mengurangi biaya, meminimalkan 

risiko keterlambatan, dan menjaga kualitas produk hingga ke konsumen. Kinerja 

rantai pasok yang baik akan berkontribusi pada daya saing industri kelapa sawit dan 

peningkatan kesejahteraan pelaku usaha, khususnya petani kecil yang berada pada 

bagian hulu sistem. Kondisi tersebut menjadi alasan penting untuk menelaah 

bagaimana pengelolaan rantai pasok kelapa sawit dilakukan di tingkat daerah 

(Munawarah dkk., 2024). 

Potensi industri kelapa sawit di Kabupaten Tulang Bawang yang besar dihadapkan 

pada berbagai tantangan operasional dalam praktik rantai pasok. Tantangan yang 

sering dihadapi antara lain keterbatasan ketersediaan buah segar dengan kualitas 

baik, produktivitas tandan buah segar yang belum optimal, serta terjadinya susut 

timbangan akibat penanganan dan waktu tempuh yang panjang dari kebun ke 

pabrik. Produktivitas yang kurang maksimal berpengaruh terhadap pendapatan 

petani dan mengurangi kapasitas pasokan bahan baku bagi pabrik sehingga efisiensi 

produksi pabrik dapat menurun. Permasalahan lain muncul pada tahap pengiriman 

bahan baku yang sering mengalami keterlambatan, sementara kapasitas 

penyimpanan di beberapa titik rantai pasok masih terbatas. Kondisi tersebut 

menimbulkan risiko penurunan mutu tandan buah segar dan mengganggu 

kelancaran proses pengolahan di pabrik. Ketidaksesuaian antara praktik operasional 

di lapangan dan konsep rantai pasok ideal menunjukkan adanya celah yang perlu 

dianalisis lebih lanjut. 
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Prasmatiwi dkk., (2023) mengkaji kinerja 

usahatani dan rantai pasok kelapa sawit rakyat pola mandiri di Kabupaten Tulang 

Bawang dengan menitikberatkan analisis pada produktivitas, harga, dan pendapatan 

petani. Fokus penelitian tersebut berada pada aspek kinerja ekonomi usahatani dan 

sebagian alur pemasaran, sehingga belum menggambarkan secara terperinci 

struktur keseluruhan rantai pasok dari hulu hingga pabrik CPO. Kajian lain yang 

dilakukan oleh Iqbal dan Ahmad (2024) membahas penerapan teknologi blockchain 

untuk meningkatkan transparansi dan keamanan rantai pasok kelapa sawit yang 

artinya penelitian tersebut menyoroti solusi teknologi pada level sistem informasi.  

Pendekatan teknologi seperti blockchain penting untuk menjawab isu transparansi, 

tetapi masih menyisakan pertanyaan mengenai dinamika operasional dan masalah 

praktis yang dihadapi aktor-aktor lokal dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 

Perbedaan fokus ini menunjukkan bahwa aspek struktur, tahapan operasional, dan 

tantangan konkret rantai pasok kelapa sawit di tingkat kabupaten, khususnya di 

Tulang Bawang, belum dikaji secara komprehensif. Kekosongan tersebut menandai 

adanya gap penelitian yang perlu diisi melalui analisis model rantai pasok yang 

berangkat dari kondisi nyata di lapangan. 

Model rantai pasok yang komprehensif diperlukan untuk memetakan hubungan 

antar aktor, menggambarkan aliran barang, informasi, dan keuangan, serta 

mengidentifikasi titik-titik kritis yang berpotensi menimbulkan inefisiensi yang 

dimana memerlukan dukungan infrastruktur fisik dan manajemen yang memadai 

untuk memastikan kontuitas aliran barang, namun Kabupaten Tulang Bawang 

masih mengalami permasalahn dalam kualitas bahan baku sehingga berpengaruh 

pada sistem pengendalian mutu, keterbatasan sarana transportasi dan jalan, fasilitas 

penyimpanan, sehingga dapat menghambat kelancaran aliran bahan baku dari 

kebun ke pabrik. Konsep model Food Supply Chain Network yang akan digunakan 

dalam penelitian ini memberikan kerangka untuk mengkaji sasaran rantai pasok, 

struktur pelaku, proses bisnis, mekanisme manajemen, sumber daya, dan kinerja 

secara terpadu. Penerapan kerangka tersebut pada komoditas kelapa sawit di 

Kabupaten Tulang Bawang diharapkan mampu menunjukkan bagaimana enam 

tahapan operasional rantai pasok berlangsung secara empiris dari produksi tandan 

buah segar hingga pengiriman CPO. Hasil pemetaan model diharapkan dapat 



12 

 

 

 

mengungkap perbedaan antara konsep teoritis dengan praktik di lapangan, termasuk 

bagaimana peran PT Menggala Sawit Indo sebagai pabrik kelapa sawit berfungsi 

sebagai simpul utama yang menghubungkan pelaku hulu dan hilir. Informasi 

tersebut penting untuk merumuskan strategi perbaikan yang realistis dan sesuai 

dengan kapasitas pelaku lokal. Ketersediaan model yang jelas akan membantu 

pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan terkait pengelolaan rantai 

pasok secara lebih terarah. 

Kondisi tersebut menjadikan penelitian mengenai model rantai pasok komoditas 

kelapa sawit di Kabupaten Tulang Bawang dari hulu menuju produksi CPO menjadi 

sangat relevan, terutama dengan mengambil studi kasus pada PT Menggala Sawit 

Indo sebagai pabrik pengolahan utama di wilayah tersebut. Penelitian ini diarahkan 

untuk menganalisis struktur rantai pasok komoditas kelapa sawit di Kabupaten 

Tulang Bawang, mengidentifikasi tahapan yang terjadi dalam rangkaian aktivitas 

mulai dari produksi tandan buah segar hingga pengolahan di pabrik, serta 

mengungkap tantangan yang dihadapi pada setiap tahapan. Selain itu, penelitian ini 

diarahkan untuk menganalisis tahapan yang terjadai pada rantai pasok. Analisis 

tersebut kemudian digunakan untuk menyusun model rantai pasok yang ideal dan 

aplikatif bagi komoditas kelapa sawit di Kabupaten Tulang Bawang dengan 

mempertimbangkan kondisi lokal dan peran strategis PT Menggala Sawit Indo. 

Hasil penelitian diharapkan tidak hanya menjawab kebutuhan akademik terkait 

pengembangan model rantai pasok, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis 

bagi perbaikan kinerja rantai pasok kelapa sawit di tingkat daerah.  

 

1.2 Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah 

ditetapkan, maka diperlukan batasan penelitian. Batasan penelitian ini dibuat untuk 

memperjelas ruang lingkup kajian serta menyesuaikan dengan keterbatasan waktu, 

data, dan kemampuan peneliti. Batasan penelitian dalam studi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Objek penelitian dibatasi pada rantai pasok komoditas kelapa sawit di 

Kabupaten Tulang Bawang dengan fokus pada alur dari tingkat hulu hingga 

tahap pengolahan menjadi Crude Palm Oil (CPO). 
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2. Pelaku rantai pasok yang dikaji dibatasi pada tiga aktor utama, yaitu petani 

kelapa sawit sebagai produsen Tandan Buah Segar (TBS), pengepul atau 

lapak sebagai perantara pengumpulan dan distribusi TBS, serta pabrik 

kelapa sawit sebagai pengolah TBS menjadi CPO. 

3. Wilayah penelitian dibatasi pada Desa Gedung Meneng, Kabupaten Tulang 

Bawang, Provinsi Lampung, yang dipilih karena merupakan salah satu 

wilayah sentra produksi kelapa sawit dan memiliki keterkaitan langsung 

dengan pabrik kelapa sawit yang menjadi lokasi penelitian. 

4. Aspek yang dianalisis dibatasi pada struktur rantai pasok, tahapan yang 

terjadi dalam rantai pasok, serta tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan 

rantai pasok komoditas kelapa sawit. Penelitian ini tidak membahas secara 

rinci aspek perhitungan biaya, keuntungan finansial, maupun analisis 

kuantitatif efisiensi ekonomi. 

5. Tahapan rantai pasok yang dikaji dibatasi mulai dari proses produksi dan 

panen TBS di tingkat petani, pengumpulan dan distribusi oleh pengepul, 

hingga proses penerimaan dan pengolahan TBS menjadi CPO di pabrik 

kelapa sawit. Tahapan distribusi CPO ke konsumen akhir atau pasar ekspor 

tidak menjadi fokus utama dalam penelitian ini. 

6. Pendekatan penelitian dibatasi menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Penelitian ini tidak menggunakan pendekatan kuantitatif atau pemodelan 

matematis dalam menganalisis kinerja rantai pasok.  

 

1.3 Fokus Penelitian 

Fokus utama penelitian ini adalah menganalisis model rantai pasok kelapa sawit. 

Variabel yang diteliti mencakup: 

1. Struktur rantai pasok: Mengidentifikasi para pelaku dan hubungan di antara 

mereka. 

2. Aliran komoditas: Menganalisis bagaimana TBS bergerak dari huku hingga 

menjadi CPO. 
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3. Aliran informasi: Meneliti bagaimana informasi tersampaikan seperti 

informasi harga, permintaan, dan kualitas yang mengalir di sepanjang 

rantai. 

4. Permasalahan dan tantangan: Mengidentifikasi hambatan atau inefisiensi 

yang ada dalam rantai pasok kelapa sawit di Tulang Bawang. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat ditetapkan rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimana struktur rantai pasok komoditas kelapa sawit di Kabupaten 

Tulang Bawang? 

2. Apa saja tahapan yang terjadi pada rantai pasok komoditas kelapa sawit di 

Kabupaten Tulang Bawang? 

3. Apa tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan rantai pasok komoditas 

kelapa sawit di Kabupaten Tulang Bawang? 

4. Bagaimana model rantai pasok yang ideal untuk komoditas kelapa sawit di 

Kabupaten Tulang Bawang? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat ditetapkan tujuan pada penelitian 

ini yaitu sebagai berikut. 

1. Menganalisis struktur rantai pasok komoditas kelapa sawit di Kabupaten 

Tulang Bawang, termasuk mengidentifikasi aktor-aktor yang terlibat dan 

peran masing-masing dalam rantai pasok. 

2. ⁠Mengidentifikasi tahapan rantai pasok kelapa sawit di Kabupaten Tulang 

Bawang. 

3. Mengidentifikasi tantangan dan permasalahan yang dihadapi dalam 

pengelolaan rantai pasok kelapa sawit di Kabupaten Tulang Bawang dan 

merumuskan strategi untuk mengatasinya. 

4. ⁠Menyusun model rantai pasok yang ideal dan efektif untuk komoditas 

kelapa sawit di Kabupaten Tulang Bawang, guna meningkatkan efisiensi, 

produktivitas, dan kesejahteraan para pelaku dalam rantai pasok tersebut. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Bagian ini mengemukakan manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian 

yang dilakukan terkait model rantai pasok komoditas kelapa sawit di Kabupaten 

Tulang Bawang. 

 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan menambah pemahaman 

mengenai struktur dan dinamika rantai pasok komoditas kelapa sawit di tingkat 

daerah, serta dapat menjadi referensi akademik bagi pengembangan model rantai 

pasok pada penelitian selanjutnya. 

 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Petani Kelapa Sawit 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai cara meningkatkan 

efektivitas pengelolaan pasokan, penanganan hasil panen, dan akses 

informasi, sehingga petani dapat meningkatkan kualitas produk dan posisi 

tawar dalam rantai pasok. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini menyediakan dasar empiris yang dapat digunakan sebagai 

acuan dalam mengembangkan kajian lanjutan terkait model, strategi, atau 

intervensi yang dapat memperbaiki kinerja rantai pasok komoditas 

pertanian.   



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori Sistem 

2.1.1 Definisi Teori Sistem 

Teori tersusun dari serangkaian proposisi atau pernyataan yang berasal dari 

pengalaman atau kondisi faktual. Proposisi ini berfungsi untuk mendeskripsikan 

kondisi-kondisi yang benar-benar ada. Pernyataan-pernyataan tersebut bisa berupa 

opini, argumen, dugaan yang masih memerlukan pembuktian (hipotesis), prediksi, 

atau intepretasi. Pada akhirnya, proposisi ini akan membentuk pernyataan yang 

tidak lagi memerlukan pembuktian karena telah didukung oleh teori yang telah ada. 

Sistem adalah gabungan antara beberapa komponen atau elemen yang dihubungkan 

untuk mempermudah aliran informasi, materi atau energi untuk berkerjasama dan 

menjalankan suatu pekerjaan tertentu (Maydianto dkk., 2021). 

Berdasarkan pengertian teori dan sistem maka dapat diartikan bahwa teori sistem 

adalah sebuah konsep atau rangkaian kerja yang menjelaskan bagaimana proporsi 

atau pernyataan mengenai kondisi nyata dapat disatukan dengan tujuan untuk 

memahami bagaimana rangkaian rangkaian tersebut dapat saling terhubung untuk 

menjakankan suatu pekerjaan tertntu untuk mencapai suatu tujuan. Pasalong (2023) 

mengatakan bahwa sistem teori merupakan serangkaian pernyataan yang dipakai 

untuk mengarahkan orang dalam mengerti tentang sistem sehingga para praktisi 

mendapatkan penjelasan yang kuat dan mampu menginterpretasikannya dengan 

benar. 

 

2.1.2 Pendekatan Sistem 

Teori sistem merupakan suatu kerangka konseptual yang terdiri atas seperangkat 

konsep, prinsip, dan asumsi yang saling berkaitan, dan dapat diterapkan pada 

berbagai jenis sistem dalam berbagai bidang. Kerangka ini menekankan bahwa 

suatu sistem tidak berdiri sebagai entitas tunggal, melainkan terdiri atas unsur-unsur 

yang berinteraksi dan bekerja secara terpadu untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 
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literatur, definisi sistem umumnya dijelaskan melalui dua pendekatan utama, yaitu 

pendekatan proses dan pendekatan komponen. 

1. Pendekatan Proses 

Pendekatan ini memandang sistem sebagai serangkaian proses yang saling 

terhubung dan saling mempengaruhi satu sama lain. Proses-proses tersebut 

dijalankan secara berurutan maupun simultan untuk menghasilkan output 

tertentu sesuai dengan fungsi atau tujuan sistem. Dengan demikian, fokus 

pendekatan ini terletak pada aliran aktivitas dan bagaimana setiap tahapan 

proses memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan sistem secara 

keseluruhan (Gusnita dkk., 2021). 

2. Pendekatan Komponen 

Pendekatan ini mendefinisikan sistem sebagai kumpulan elemen atau 

komponen yang terintegrasi dan memiliki tujuan yang sama. Setiap 

komponen menjalankan peran tertentu dan saling melengkapi, sehingga 

keberhasilan suatu sistem bergantung pada kemampuan elemen-elemen 

tersebut untuk bekerja secara harmonis. Pendekatan ini menekankan 

pentingnya struktur, keterkaitan antar bagian, serta mekanisme koordinasi 

untuk membentuk kesatuan sistem yang efektif dan efisien (Gusnita dkk., 

2021). 

 

2.1.3 Karakteristik Sistem 

Menurut Nestary (2020), model umum sebuah sistem terdiri dari input, proses, dan 

output. Hal tersebut adalah konsep suatu sistem yang sangat sederhana dimana 

diketahui sebuah sistem dapat memiliki beberapa masukan dan keluaran sekaligus. 

Selain itu Sebuah sistem memiliki karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yang 

menandai bahwa hal tersebut dapat dikatakan sebagai suatu sistem. Adapun 

karakteristik yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Komponen Sistem (Component) 

Suatu sistem tercakup dari beberapa komponen yang saling berinteraksi, 

yang bekerja sama membuat satu kesatuan. Komponen sistem tersebut 

berupa sub-sistem, yang dimana setiap sub-sitem mempunyai sifat-sifat 
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sistem yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan memengaruh proses 

sistem secara keseluruhan. 

2. Batasan Sistem (Boundary) 

Ruang lingkup sistem merupakan wilayah yang membatasi antar sitem satu 

dengan lainnya dengan lingkungan luarannya. 

3. Lingkungan Luar Sistem (Environtment) 

Apapun yang berada di luar lingkungan sistem yang mempengaruhi operasi 

sistem disebut dengan lingkungan luar sistem. Lingkungan luar sistem dapat 

menguntungkan dan juga merugikan. Lingkuangan luar yang 

menguntungkan dapat menjadi energi bagi sistem, namun yang merugikan 

harus dikenadalikan karena dapat mengganggu keberlangsungan hidup 

sistem.  

4. Penghubung Sistem (Interface) 

Penghubung sistem bekerja untuk menghubungkan sistem satu dengan yang 

lainnya dimana memungkinkan seluruh sumber daya mengalir ke satu 

subsitem ke subsistem lainnya yang menghasilkan suatu interaksi yang 

membentuk satu kesatuan. 

5. Masukan Sistem (Input) 

Energi yang dimasukan kedalam sistem disebut masukan sistem yang 

berupa pemeliharaan (maintenance input) dan signal (Signal input)  

6. Keluaran Sistem (Output) 

Hasil dari pengelolahan dan klasifikasi akan menghasilkan keluaran yang 

berguna, dimana keluaran ini akan menjadi masukan bagi subsistem 

lainnya. 

7. Pengelolahan Sistem (Process) 

Pengelolaan proses adalah sistem yang dapat mengubah masukan menjadi 

pengeluaran. Sistem ini akan memperoses data transaksi menjadi laporan-

laporan yang akan dibutuhkan bagi pihak manajemen. 

8. Sasaran Sistem (Objective) 

Apabila suatu sistem tidak memiliki sasaran, maka operasi sistem tidak akan 

berguna. Teori sistem mengajarkan untuk melihat segala sesuatu sebagai 

satu kesatuan yang saling terhubung bukan bagian yang hanya berdiri 
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sendiri-sendiri yang dimana bahwa sistem adalah komponen yang 

bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu. Contoh sederhana adalah 

sebuah tim sepak bola. Setiap pemain memiliki peran yang berbeda beda, 

mereka semua terhubung dan saling bekerjasama serta mengatur strategi 

(sistem) agar mencetak gol untuk memenangkan pertandingan. Apabila 

salah satu pemain tidak menjalankan perannya dengan baik, maka seluruh 

kinerja tim akan terganggu. 

Rantai pasok atau supply chain adalah contoh nyata dari teori sistem. Dimana rantai 

pasok bukanlah hanya proses linier dari hulu ke hilir saja namun sebuah sistem 

kompleks yang terdiri dari berbagai elemen yang saling terhubung. Setiap 

rangkaian elemen, seperti petani, pengepul, transportasi serta pabrik pengolah 

merupakan proporsi yang mempunyai peran spesifik. Seluruh komponen ini tidak 

dapat bekerja sendiri, mereka harus saling terhubung serta bekerja sama untuk 

memastikan aliran produk berjalan lancar serta mencapai tujuan akhir dengan 

maksimal. Dengan itu, teori sistem dapat membantu untuk memahami bagaimana 

seluruh elemen dalam rantai pasok dapat berinteraksi serta memberikan gambaran 

kerja bagi para praktisi untuk mengintepretasikan setiap elemen dan interaksinya 

dengan tepat, sehingga dapat mengidentifikasi masalah serta mampu 

mengoptimalkan proses dan membuat keputusan yang baik. 

 

2.2 Rantai Pasok 

2.2.1 Definisi Rantai Pasok 

Supply chain atau dapat diterjemahkan rantai pasok adalah sekumpulan hubungan 

antar perusahaan atau kegiatan yang melaksanakan penyaluran pasokan barang atau 

jasa dari tempat asal sampai ke tempat pembeli atau pelanggan (Maisaroh, 2021). 

Supply chain dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang terhubung dalam 

proses transformasi dan distribusi barang yang bermula dari bahan baku paling awal 

dari alam hingga menjadi produk jadi pada konsumen akhir (Goni dkk., 2022). 

Berdasarkan dua definisi tersebut, maka supply chain atau rantai pasok dapat 

disimpulkan sebagai suatu jaringan hubungan atau serangkaian kegiatan 

terintegrasi yang mencakup semua proses transformasi dan distribusi barang. 

Proses ini dimulai dari bahan baku paling awal yang berasal dari alam hingga 
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menjadi produk akhir yang sampai ditangan konsumen dengan tujuan utama untuk 

menyalurkan barang atau jasa secara efisien dan optimal. 

Supply chain menyangkut hubungan yang terus-menerus mengenai barang, uang 

dan informasi. Barang umumnya mengalir hulu ke hilir, uang mengalir dari hilir ke 

hulu, sedangkan informasi mengalir baik dari hulu ke hilir maupun hilir ke hulu. 

Ditinjau secara horizontal, ada lima komponen utama atau pelaku dalam supply 

chain, yaitu supplier (pemasok), manufacturer (pabrik pembuat barang), distributor 

(pedagang besar), retailer (pengecer), customer (pelanggan). Secara vertikal, ada 

lima komponen utama supply chain, yaitu buyer (pembeli), transpoter 

(pengangkut), warehouse (penyimpan), seller (penjual) dan sebagainya (Kalumata 

dkk., 2023).  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa supply 

chain merupakan suatu jaringan terintegrasi yang melibatkan serangkaian aktivitas 

untuk mentransformasi dan mendistribusikan barang dari sumber bahan baku 

hingga ke tangan konsumen secara efisien dan optimal. Jaringan ini melibatkan 

hubungan berkelanjutan antar pelaku melalui aliran barang, uang, dan informasi 

yang bergerak dari hulu ke hilir dan sebaliknya. Struktur supply chain terdiri dari 

berbagai aktor, seperti pemasok, produsen, distributor, pengecer, dan pelanggan, 

yang saling berperan dalam mendukung kelancaran aliran produk dan informasi 

dalam mencapai tujuan sistem. 

 

2.2.2 Komponen Utama 

Menurut Kadir dan Sopyan (2020) mengatakan bahwa supply chain ada beberapa 

pemain atau komponen utama yang merupakan perusahaan yang mempunyai 

kepentingan yang sama, yaitu: 

1. Supplies atau pemasok adalah pihak yang menyediakan bahan baku, 

komponen, atau barang yang dibutuhkan oleh produsen untuk proses 

produksi. Mereka berperan penting dalam memastikan ketersediaan bahan 

yang tepat waktu dan berkualitas. 

2. Manufactures atau produsen adalah perusahaan yang mengolah bahan baku 

menjadi produk jadi melalui proses produksi. Mereka bertanggung jawab 

atas kualitas produk dan efisiensi produksi. 



21 

 

 

 

3. Distribution adalah proses pengiriman produk dari produsen ke berbagai 

titik penjualan atau konsumen akhir. Fungsi distribusi mencakup 

penyimpanan, pengangkutan, dan pengelolaan persediaan. 

4. Retail Outlet atau toko ritel adalah tempat di mana produk dijual langsung 

kepada konsumen akhir. Mereka berperan sebagai penghubung terakhir 

dalam rantai pasok yang menyediakan produk sesuai kebutuhan konsumen. 

5. Customers atau Pelanggan adalah pihak yang membeli dan menggunakan 

produk akhir. Kepuasan pelanggan menjadi fokus utama dalam supply chain 

untuk memastikan keberlangsungan bisnis. 

Menurut Febriana dkk., (2021) terdapat 3 hal yang penting untuk dikeola dalam 

supply chain, diantaranya: 

1. Aliran barang adalah pertukaran produk dari hulu ke hilir, seperti bahan 

baku yang dikirim dari supplyer ke pabrik, kemudia produksi selesai dikirim 

ke distributor, pengecer, lalu ke pemakai akhir. 

2. Aliran uang, adalah pergerakan biaya untuk membayar jasa mauapun 

barang yang bersumber dari setiap mata rantai dalam rantai. Aliran 

keuangan meliputi jumlah yang harus dibayar, cek, biaya layanan dan 

lainnya. 

3. Aliran informasi, adalah proses penyaluran informasi dari satu ke yang 

lainnya. Aliran informasi mencakup pertukaran data yang dibutuhkan untuk 

mengelola dan mengoordinasikan aktivitas rantai pasok. 

Bagi seorang wirausahawan, menyatakan pengelolaan rantai pasok terdiri dari lima 

area, yaitu; 1. Product development, melakukan riset pasar dan pengembangan 

produk dengan melibatkan supplier, distributor, dan para pengecer. 2. Procurement, 

kegiatan pengadaan material dan bahan baku dengan memilih supplier, 

mengevaluasi kinerja supplier, memonitor resiko rantai pasok, serta membina dan 

memelihara hubungan dengan supplier. 3. Planning and control, kegiatan 

perencanaan permintaan, perencanaan kapasitas, perencanaan produksi dan 

persediaan. 4. Production and quality control, kegiatan melakukan produksi dan 

pengendalian kualitas. 5. Distribution, kegiatan perencanaan jaringan distribusi, 

penjadwalan pengiriman, memelihara hubungan dengan perusahaan jasa 

pengiriman, memonitor tingkat pelayanan pelanggan (Pujawan, 2005). 
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2.2.3 Model Rantai Pasok 

Rantai pasok adalah suatu sistem yang menghubungkan seluruh pihak dari penyedia 

bahan baku hingga ke konsumen akhir. Pemahaman mengenai alur atau rangkaian-

rangkaian dalam rantai pasok sangat berguna untuk memaksimalkan aliran barang 

dan informasi, serta mengurangi biaya yang tidak perlu. Dalam praktiknya rantai 

pasok dapat dijelaskan melalui beberapa tahapan berikut (Sabila dkk., 2022): 

1. Chain 1: Supplier  

Jaringan bermula dari sini, yang merupakan sumber yang menyediakan 

bahan pertama, dimana rantai penyaluran baru akan mulai. Bahan pertama 

ini bisa dalam bentuk bahan baku, bahan mentah, bahan penolong, barang 

dagangan, suku cadang dan lain-lain. 

2. Chain 1-2-3: Supplier-Manufactures- Distribution 

Barang yang sudah dihasilkan oleh manufactures sudah mulai harus 

disalurkan kepada pelanggan. Walaupun sudah tersedia banyak cara untuk 

menyalurkan barang kepada pelanggan, yang umum adalah melalui 

distributor dan ini biasanya ditempuh oleh sebagian besar supply chain. 

3. Chain 1-2-3-4: Supplier-Manufactures- Distribution-Retail Outlet 

Pedagang besar biasanya mempunyai fasilitas gudang sendiri atau dapat 

juga menyewa dari pihak lain. Gudang ini digunakan untuk menyimpan 

barang sebelum disalurkan lagi ke pihak pengecer. Disini ada kesempatan 

untuk memperoleh penghematan dalam bentuk jumlah inventoris dan biaya 

gudang dengan cara melakukan desain kembali pola pengiriman barang baik 

dari gudang manufacture maupun ke toko pengecer.  

4. Chain 1-2-3-4-5: Supplier-Manufactures Distribution-Retail Outlet-

Customer 

Para pengecer atau retailer menawarkan barang langsung kepada para 

pelanggan atau pembeli atau pengguna barang langsung. Yang termasuk 

retail outlet adalah toko kelontong, supermarket, warung- warung, dan lain-

lain. 
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2.3 Supply Chain Management 

2.3.1 Definisi Supply Chain Management 

Secara umum supply chain management atau manajemen rantai pasok adalah 

aktifitas yang melibatkan pengelolaan aktivitas yang terkait dengan arus barang dan 

jasa dari pemasok hingga pelanggan akhir dengan tujuan untuk mencapai 

keunggulan kompetitif, memaksimalkan nilai, meningkatkan efisiensi, dan 

memenuhi kebutuhan pelanggan secara efektif. Kolaborasi, integritas, dan 

pengelolaan risiko juga menjadi elemen paling penting dalam manajemen rantai 

pasok yang sukses. 

Menurut Jamaludin (2022), supply chain management adalah proses perencanaan, 

penerapan, dan pengendalian operasi dari rantain pasokan dengan tujuan untuk 

mencukupi kebutuhan pelanggan seefisien mungkin yang dimana manajemen rantai 

masok mencakup semua pergerakan dan gudang penyimpanan dari bahan baku, 

persediaan barang dalam pengelolaan dan barang sejak dari titik produksi ke 

konsumsi. 

Menurut Goni dkk., (2022), manajemen rantai pasok adalah pendekatan strategis, 

untuk merencanakan, melaksanakan, serta mengendalikan aliran bahan, produk, 

dan informasi dalam rantai pasok yang mengikutserakan pemasok, produsen, 

distribusi, dan pelanggan dengan tujuan mencapai kepuasan pelanggan dan 

keunggulan kompetitif. 

Menurut Chatra dkk., (2023 mendefinisikan manajemen rantai pasok sebagai 

pengelolaan aktivitas yang terkait dengan pengadaan, produksi, dan pengiriman 

produk atau jasa dari pemasok hingga pelanggan akhir dengan tujuan 

memaksimalkan keuntungan, efisiensi, dan kepuasan pelanggan. 

Menurut Lubis (2022), manajemen rantai pasok merupakan pengembangan lebih 

lanjut dari manajemen distribusi produk untuk memenuhi permintaan konsumen. 

Konsep ini menekankan pada pola terpadu yang menyangkut proses aliran produk 

dari supplier, manufaktur, retailer, hingga kepada konsumen. Dari sini aktivitas 

antara supplier hingga konsumen akhir adalah dalam satu kesatuan tanpa sekat 

pembatas yang besar, sehingga mekanisme informasi antar berbagai elemen 

tersebut berlangsung secara teransaparan. 
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Berdasarkan definisi yang disampaikan oleh para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

supply chain manajemen atau rantai pasok adalah pengelolaan strategis dan 

terintegrasi dari seluruh aktivitas, mulai dari pengadaan, produksi, hingga 

pengiriman produk atau jasa. Tujuannya adalah untuk menciptakan nilai tambah 

bagi pelanggan, meningkatkanm efisiensi, dan memaksimalkan keuntungan 

pelanggan. 

 

2.3.2 Tujuan Supply Chain Management 

Supply chain management bertujuan untuk bisa membantu suatu organisasi dalam 

menentukan strategi perencanaan yang tepat. Tujuan tersebut menjadi landasan 

untuk mengidentifikasi langkah langkah yang perlu dipakai dalam menjalankan 

rantai pasok secara efektif dan efisien. Adapun tujuan lain dari manajemen rantai 

pasok adalah (Karman dkk., 2024). 

1. Mencapai tujuan kognitif, dimana mampu memberikan keunggulan 

kompetitif terhadap perusahan atau organisasi melalui integrasi yang 

efektif, kolaborasi yang erat, dan pengelolaan yang optimal dalam arus 

barang dan informasi. 

2. Meningkatkan efisiensi, yaitu dengan meningkatkan efisiensi dalam proses 

pengadaan, produksi, dan distribusi. Dengan mengoptimalkan aliran 

barang, mengurangi waktu siklus, menghindari stok berlebihan, dan 

mengelola biaya dengan baik dengan itu perusahaan mampu mencapai 

penggunaan sumber daya yang lebih efisien dan mengurangi biaya. 

3. Memenuhi kebutuhan pelanggan, melalui koordinasi yang baik antara 

berbagai rangkaian rantai pasok, perusahaan dapat memberikan produk atau 

jasa tepat waktu, dengan kualitas yang diharapkan, dan dengan biaya yang 

kompetitif. 

4. Mengoptimalkan keuntungan, dengan cara mengelola biaya, meningkatkan 

efisensi, dan menciptakan nilai tambah dalam rantai pasok serta 

mengoptimalkan produk-produk jasa secara keseluruhan. 

5. Mengelola risiko, dimana risiko seperti ketidakstabilan pasokan, fluktuasi 

harga, gangguan operasionl, dan perubahan kebijakan dapat berdampak 

negatif pada kinerja perusahaan, Dengan itu, manajemen rantai pasok 
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bertujuan untuk mengidentifikasi risiko, menentukan langkah-langkah 

mitigasi serta menjaga keberlanjutan operasional dalam menghadapi 

ketidakpastiaan. 

 

2.3.3 Indikator Supply Chain Management 

Menurut Husna dkk., (2022) diketahui bahwa terdapat beberapa indikator supply 

chain management antara lain sebagai berikut. 

1. Strategic Supplier Partnership 

Indikator ini mengacu pada kemitraan strategis antara perusahaan dan 

pemasok yang bertujuan untuk menjamin kontinuitas pasokan, 

meningkatkan kualitas bahan baku, dan menurunkan biaya operasional. 

Dalam konteks rantai pasok kelapa sawit di Kabupaten Tulang Bawang, 

kemitraan ideal seharusnya terbangun antara pabrik kelapa sawit, tengkulak, 

dan petani, sehingga aktivitas pengadaan TBS dapat berjalan stabil, 

terstandar, dan saling menguntungkan. Namun, hubungan antara petani dan 

pabrik masih bersifat transaksional jangka pendek, sehingga praktik 

kemitraan belum sepenuhnya mendukung peningkatan kinerja rantai pasok. 

2. Customer Relationship 

Indikator ini berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam membangun 

dan mempertahankan hubungan dengan pelanggan melalui pelayanan, 

komunikasi, dan respons yang efektif terhadap kebutuhan pasar. Pada rantai 

pasok kelapa sawit, pabrik kelapa sawit perlu menjaga hubungan dengan 

industri pengguna CPO guna memastikan keberlanjutan permintaan dan 

stabilitas harga. Di Kabupaten Tulang Bawang, hubungan tersebut belum 

sepenuhnya didukung oleh sistem manajemen pelanggan yang terstruktur, 

sehingga risiko fluktuasi permintaan dan ketidakpastian pasar masih tinggi.  

3. Information Sharing 

Indikator ini mengacu pada pertukaran informasi yang akurat, tepat waktu, 

dan relevan antar pelaku rantai pasok, yang bertujuan untuk mendukung 

koordinasi dan pengambilan keputusan. Pada rantai pasok kelapa sawit di 

Kabupaten Tulang Bawang, informasi mengenai harga, permintaan, 

kualitas, dan volume TBS sering kali tidak tersebar secara merata dan 
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cenderung didominasi oleh pengepul. Ketidaksetaraan informasi tersebut 

menyebabkan petani berada pada posisi tawar rendah dan menimbulkan 

kesenjangan koordinasi antara pemasok dan pabrik, yang pada akhirnya 

berdampak pada efisiensi operasional. 

 

2.3.4 Komponen Supply Chain Management 

Manajemen rantai pasok menggambarkan koordinasi dari keseluruhan kegiatan 

rantai pasokan, yang diawali dari bahan baku dandiakhiri dengan pelanggan yang 

puas, dengan itu sebuah rantai pasokmeiliki elemen elemen yang saling terhubung. 

Terdapat tiga macam komponen utama dalam rantai pasok, yang mencerminkan 

aliran aktivitas dari hulu hingga ke hilir. 

1. Rantai Suplai Hulu (Upstream Supply Chain) mencakup seluruh aktivitas 

perusahaan dengan pemasok serta hubungan pemasok dengan pemasok 

lainnya dalam jaringan suplai. Aktivitas pada bagian ini berfokus pada 

pengadaan bahan baku, pemilihan pemasok, serta koordinasi untuk 

memastikan ketersediaan input yang berkualitas dan tepat waktu (Setligt 

dkk., 2021). 

2. Manajemen Rantai Suplai Internal (Internal Supply Management) berkaitan 

dengan seluruh proses internal yang dilakukan organisasi dalam mengubah 

input menjadi produk akhir. Proses ini dimulai dari saat material diterima 

oleh perusahaan, kemudian diolah melalui berbagai tahapan produksi, 

hingga siap didistribusikan ke luar perusahaan. Fokus utamanya adalah 

efisiensi operasional, pengendalian kualitas, dan sinkronisasi antar fungsi 

internal (Setligt dkk., 2021). 

3. Segmen Rantai Suplai Hilir (Downstream Supply Chain) mencakup semua 

proses yang terlibat dalam pendistribusian produk kepada pelanggan akhir. 

Bagian ini meliputi aktivitas penjualan, transportasi, penyimpanan, hingga 

layanan pelanggan, dengan tujuan memastikan produk sampai ke konsumen 

secara tepat waktu, dalam kondisi baik, dan dengan tingkat kepuasan 

optimal (Setligt dkk., 2021). 
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2.3.5 Food Supply Chain Network 

Seto dan Muflikh (2023) mengatakan bahwa rantai pasok mempunyai karakteristik 

dinamis dan selalu mengalir, yang didalamnnya melibatkan tiga aliran yaitu, aliran 

informasi, barang, dan uang. Serta tujuan utama dari setiap rantai pasok adalah 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan menghasilkan laba atau keuntungan 

pada setiap elemen rantai pasoknya. Seluruh aktor rantai pasok harus terintegrasi 

agar mampu menghasilkan kinerja rantai pasok yang tepat dan mampu mencapai 

tujuan rantai pasok. Salah satu kerangka konseptual untuk memahami pengelolaan 

rantai pasok adalah Food Supply Chain Network (FSCN) yang dimana mampu 

menganalisis secara komperhensif termasuk aktor yang terlibat, proses, produk, 

sumber daya, manajemen dan hubungan. 

Nurjannah dkk., (2024) menyebutkan bahwa terdapat  enam elemen atau kerangka 

kerja dalam FSCN yang dapat digunakan untuk menjelaskan, mengembangkan 

serta menganalisis  rantai pasok secara spesifik. Keenamt elemen tersebut adalah 

sebagai berikut. 

1. Sasaran Rantai Pasok 

Sasaran rantai pasok meliputi sasaran pasar dan upaya pengembangan yang 

dapat diklasifikasi ke dalam upaya segmentasi pasar, kualitas yang 

terintegrasi, dam optimalisasi rantai atau kombinasi di antara tiga hal 

tersebut. Bentuk sasaran dapat berupa penciptaan koordinasi, kolaborasi 

atau pengembangan penggunaan teknologi informasi serta  prasana lainnya 

yang dapat meningkatkan kinerja rantai pasok. 

2. Struktur Rantai Pasok 

Struktur rantai pasok terdiri dari dua bagian, yaitu anggota rantai dan aliran 

komoditas atau menjelaskan siapa saja yang menjadi anggota rantai pasok 

dan menjelaskan peran anggota tiap rantai pasok, dan pihak rantai pasok 

yang mampu menstimulasikan terjadinya berbagai proses bisnis. Elemen 

elemen tersebut meliputi, produk, pasar, stakeholder, dan situasi persaingan. 

3. Manajemen Rantai Pasok 

Manajemen rantai pasok menggambarkan bentuk koordinasi dan struktur 

manajemen dalam jaringan rantai pasok yang memfasilitasi proses 

pengambilan keputusan secara cepat oleh pelaku rantai pasok dengan 
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memanfaatkan sumber daya yang dimiliki dalam rantai pasok guna 

meningkatkan kinerja rantai pasok.  

4. Sumber Daya Rantai Pasok 

Setiap anggota rantai pasok memiliki potensi sumber daya yang dapat 

digunakan untuk mendukung upaya pengembangan rantai pasok. Sumber 

daya yang dikaji berupa sumber daya fisik, teknologi, manusia, dan 

permodalan. 

5. Proses Bisnis Rantai Pasok 

Proses binsis rantai pasok menjelaskan proses-proses yang terjadi didalam 

rantai pasok dalam rangka mengetahui apakah seluruh alur didalam rantai 

pasok sudah terintegrasi satu sama lain dengan setiap anggota rantai pasok  

dan apakah sudah berjalan dengan baik atau tidak. Proses bisnis rantai pasok 

dapat ditinjau berdasarkan aspek hubungan proses bisnis antar anggota 

rantai pasok,  dan pola distribusi. 

6. Kinerja Rantai Pasok 

Interpretasi penilaian kinerja rantai pasok bertujuan untuk memenuhi 

kepuasan konsumen dan memuaskan seluruh anggota rantai pasok. 

Pengukuran kinerja rantai pasok dapat dilakukam dengan analisis fisiensi 

pemasaran dengan mengkaji nilai tambah, efisiensi penglolaan aset, dan 

farmer's share.  



29 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Kerja Food Supply Chain Network 

Sumber: Van Der Vorst (2006) 

 

Penggunakaan model food supply chain management (FSCN) pada penelitian ini 

adalah sebagai kerangka konseptual untuk menganalisis rantai pasok kelapa sawit 

di Kabupaten Tulang Bawang. Dalam penelitian ini, FSCN akan berfungsi sebagai 
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alat untuk memetakan dan memahami secara komperhensif seluruh elemen yang 

terlibat dalam rantai pasok, termasuk aktor, proses, produk, sumber daya, 

manajemen, dan hubungan antar elemen, yaitu mulai dari petani yang menanam 

dan memanen tandan buah segar (TBS) menuju ke pengepul yang menjadi 

perentara hingga pabrik kelapa sawit (PKS) yang melakukan pengeolaan utama. 

Penelitian ini akan berfokus pada analisis kondisi dari rantai pasok kelapa sawit, 

yaitu mengidentifikasi bagaimana semua elemen berinteraksi dan mengalir mulai 

dari hulu hingga ke hilir, yang dimana akan membantu untuk menemukan 

inefisiensi, seperti masalah informasi ataupun kondisi yang dapat menjadi 

penghambat dalam rantai pasok. 

 

2.4 Hubungan antar Pelaku 

Hubungan antar pelaku dalam rantai pasok merupakan komponen penting yang 

menentukan kelancaran aliran bahan baku, informasi, dan keuangan dari hulu ke 

hilir. Dalam konteks komoditas kelapa sawit di Kabupaten Tulang Bawang, rantai 

pasok melibatkan berbagai aktor seperti petani, pengepul, pabrik kelapa sawit, 

distributor, dan industri pengguna yang masing-masing memiliki peran spesifik 

dalam proses produksi dan distribusi CPO. Hubungan antar pelaku umumnya 

bersifat transaksional, namun tingkat ketergantungannya tinggi karena setiap aktor 

membutuhkan kontribusi aktor lain untuk menjaga kesinambungan operasi. 

Ketidakseimbangan kekuatan tawar, khususnya antara petani dan pengepul atau 

pabrik, seringkali memengaruhi pola hubungan dan mekanisme pembentukan harga 

di lapangan (Fitriani dkk., 2024). 

Hubungan antara petani dan pengepul umumnya didasarkan pada kebutuhan akses 

pasar dan dukungan mobilisasi hasil panen, mengingat petani skala kecil memiliki 

keterbatasan infrastruktur, transportasi, dan kapasitas penyimpanan. Pengepul 

berperan sebagai perantara yang menghubungkan petani dengan pabrik, namun 

sekaligus memiliki kontrol terhadap harga, volume pembelian, dan standar mutu 

TBS. Hubungan semacam ini menciptakan ketergantungan struktural, yang di satu 

sisi mempermudah penyerapan hasil panen petani, namun di sisi lain menempatkan 

petani pada posisi tawar yang lemah (Winanti dkk., 2024). 
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Hubungan antara pengepul dan pabrik kelapa sawit didasarkan pada kemampuan 

pengepul menyediakan pasokan TBS dalam volume besar dan waktu yang 

konsisten. Pabrik bergantung pada pasokan tersebut untuk memenuhi kapasitas olah 

dan menjaga stabilitas produksi CPO. Namun, fluktuasi pasokan, kualitas TBS yang 

tidak seragam, dan keterlambatan pengiriman sering menjadi tantangan yang 

mengganggu efisiensi pengolahan. Kondisi ini menuntut adanya koordinasi, 

standardisasi mutu, dan perencanaan pasokan yang lebih baik antara kedua pihak 

(Hadiguna, 2025). 

Hubungan antara pabrik dan distributor atau industri pengguna CPO berfokus pada 

pemenuhan permintaan pasar, kesesuaian spesifikasi produk, serta ketepatan waktu 

distribusi. Industri pengguna berkepentingan terhadap kualitas CPO yang stabil dan 

layanan pengiriman yang andal, sedangkan pabrik perlu memastikan bahwa produk 

telah memenuhi persyaratan teknis dan regulasi sebelum dipasarkan. 

Ketidakselarasan antara permintaan dan kapasitas produksi dapat berdampak pada 

tingkat persediaan, biaya logistik, dan tingkat pelayanan pelanggan (Hadiguna, 

2025). 

Koordinasi antar pelaku rantai pasok tidak hanya bergantung pada aliran fisik 

produk, tetapi juga bergantung pada pertukaran informasi yang efektif. 

Ketidakmerataan akses informasi, terutama antara pelaku hulu dan hilir, sering 

menimbulkan asimetri informasi yang berpengaruh terhadap harga, perencanaan 

panen, dan keputusan operasional. Penerapan mekanisme berbagi informasi yang 

transparan dapat meningkatkan perencanaan, menurunkan risiko, dan memperkuat 

hubungan antar pelaku dalam rantai pasok (Hadiguna, 2025). 

Secara keseluruhan, hubungan antar pelaku dalam rantai pasok kelapa sawit di 

Kabupaten Tulang Bawang bersifat saling bergantung tetapi belum sepenuhnya 

terintegrasi. Hubungan tersebut masih menghadapi keterbatasan dalam hal 

koordinasi, standardisasi, dan pemanfaatan informasi, yang pada akhirnya 

berdampak pada efisiensi operasional dan daya saing industri. Pemahaman 

mengenai dinamika hubungan antar aktor ini menjadi dasar penting dalam upaya 

pengembangan model rantai pasok yang lebih terstruktur dan responsif terhadap 

kebutuhan pasar. 
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2.5 Penelitian Terdahulu 

Menurut Sugiyono (2023), penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya dan dijadikan sebagai dasar referensi untuk 

memperkuat kerangka teori, memperluas pemahaman fenomena, serta 

mengidentifikasi kesenjangan penelitian. Kajian penelitian terdahulu diperlukan 

agar peneliti memahami temuan, variabel, dan metode yang relevan, sehingga 

penelitian yang dilakukan memiliki dasar teoretis yang kuat dan tidak mengulang 

kajian yang sudah pernah dilakukan. Telaah terhadap penelitian terdahulu juga 

berperan dalam merumuskan kerangka berpikir, menyusun hipotesis, serta 

menentukan pendekatan metodologis yang tepat, sehingga penelitian yang 

dilakukan memiliki arah dan tujuan yang jelas. 

Menurut Creswell (2023), penelitian terdahulu merupakan kajian sistematis 

terhadap literatur ilmiah yang relevan dengan topik penelitian, yang bertujuan untuk 

memahami perkembangan pengetahuan, perspektif teoretis, dan temuan empiris 

dalam suatu bidang. Kajian ini membantu peneliti menilai bagaimana suatu 

fenomena telah dipelajari, mengidentifikasi pola temuan atau inkonsistensi, serta 

menemukan ruang untuk kontribusi baru dalam penelitian. Creswell menekankan 

bahwa kajian penelitian terdahulu merupakan bagian integral dari penyusunan 

masalah penelitian, pengembangan pertanyaan penelitian, dan perancangan 

metodologi, sehingga penelitian yang dilakukan mampu memberikan nilai tambah 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Berikut di bawah ini disajikan beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
Nama Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

(Anwer 

AL-

Shboul, 

2023) 

Memungkin

kan kinerja 

rantai 

pasokan 

perusahaan 

manufaktur 

di Kawasan 

Timur 

Tengah 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan  

partial least 

squares 

dengan 

perangkat 

lunak Smart 

PLS-4 untuk 

Fleksibilitas dan 

kemitraan 

strategis dengan 

pemasok 

terpercaya 

secara 

signifikan 

meningkatkan 

mitigasi risiko 

Berfokus 

pada 

peningkatan 

efektivitas 

rantai pasok, 

meskipun 

pada sektor 

dan 

komoditas 

Penelitian ini 

berfokus pada 

kelancaran 

distribusi 

komoditas 

kelapa sawit 

melalui 

manajemen 

stok dan 



33 

 

 

 

Nama Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

melalui 

peningkatan 

kualitas 

hubungan 

multi arah, 

dan 

pengurangan 

risiko rantai 

pasok: 

Model 

mediasi yang 

dimoderasi 

menguji 

hipotesis yang 

diajukan. 

pasokan dan 

kinerja rantai 

pasokan, 

sementara 

ketergantungan 

tidak memiliki 

pengaruh 

signifikan. 

yang berbeda, 

dengan tujuan 

akhir untuk 

mengoptimal

kan aliran 

proses dari 

hulu ke hilir. 

permintaan, 

sementara 

penelitian 

terdahullu 

berfokus pada 

peningkatan 

kinerja rantai 

pasok 

manufaktur 

melalui 

mitigasi 

risiko dan 

hubungan 

multi-arah. 

(Pejić 

Bach et 

al., 2023 

Kematangan 

Manajemen 

Rantai 

Pasokan dan 

Kinerja 

Bisnis: 

Perspektif 

Balanced 

Scorecard 

Penelitian ini 

menggunakan 

metodologi 

kuantitatif 

dengan survei 

terhadap 

organisasi di 

Bosnia dan 

Herzegovina, 

dan 

menggunakan 

analisis PLS-

SEM (Partial 

Least 

Squares-

Structural 

Equation 

Modeling) 

untuk 

menguji 

hipotesis yang 

diajukan. 

Kemampanan 

manajemen 

rantai pasokan 

(SCM) 

berhubungan 

positif dengan 

kinerja bisnis, 

terutama di 

industri dengan 

dinamisme 

teknologi 

tinggi, 

sementara 

dukungan 

negara tidak 

memiliki 

pengaruh. 

Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

dan berfokus 

pada 

peningkatan 

kinerja 

manajemen 

rantai 

pasokan, 

meskipun 

dengan 

variabel dan 

ruang lingkup 

yang berbeda. 

Penelitian ini 

bersifat 

spesifik dan 

terapan 

dengan fokus 

pada 

kelancaran 

distribusi 

komoditas 

kelapa sawit, 

sementara 

penelitian 

terdahulu 

lebih 

konseptual 

dan teoritis 

dengan 

menguji 

hubungan 

antara 

kematangan 

manajemen 

rantai 
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Nama Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

pasokan dan 

kinerja bisnis 

secara umum. 

Rodrigue

z et al., 

(2022) 

Measuring 

The Supply 

Chain 

Performance 

of The 

Floricultural 

Sector using 

The SCOR 

Model and A 

Multicriteria 

Decision-

Making 

Method 

Menggabungk

an model 

referensi 

operasi rantai 

pasokan 

(SCOR) yang 

didisagregasi 

hingga 

Tingkat 4 

dengan 

pendekatan 

pengambilan 

keputusan 

multikriteria, 

yaitu AHP, 

untuk 

menganalisis 

kinerja rantai 

pasok industri 

bunga di 

Ekuador 

melalui survei 

kepada 96 

perusahaan 

bunga di 

Ekuador. 

Penelitian ini 

mengembangka

n kerangka 

kerja untuk 

mengukur 

kinerja rantai 

pasokan, 

mengklasifikasi

kan perusahaan, 

dan 

mengidentifikas

i bahwa 

perencanaan, 

pengadaan, 

serta 

manufaktur 

adalah area 

utama yang 

perlu diperbaiki 

pada 

perusahaan 

bunga di 

Ekuador. 

Berfokus 

pada 

peningkatan 

kinerja rantai 

pasok dalam 

sektor 

agrikultur 

dengan 

menganalisis 

aliran produk 

dari hulu ke 

hilir. 

Penelitian ini  

bersifat 

spesifik dan 

terapan 

dengan fokus 

pada 

kelancaran 

distribusi 

kelapa sawit, 

sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

kerangka 

kerja standar 

(SCOR dan 

AHP) untuk 

mengukur 

dan 

mendiagnosis 

kinerja 

strategis 

secara 

komprehensif

. 

Mareeh 

et al., 

(2023) 

Sustainabilit

y and 

Profitability 

of Malaysia 

CPO SCM: 

System 

Dynamics 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

model sistem 

dinamis untuk 

menganalisis 

data primer 

dan sekunder, 

Hasilnya 

menunjukkan 

bahwa 

penerapan 

kebijakan 

penanaman 

kembali dan 

strategi 

Kedua 

penelitian 

sama-sama 

meneliti 

rantai pasok 

kelapa sawit, 

namun 

dengan fokus 

Penelitian ini 

berfokus pada 

model 

operasional 

logistik untuk 

kelancaran 

distribusi, 

sementara 
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Nama Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

Modelling 

Approach 

yang 

memungkinka

n simulasi dan 

pengujian 

sistem 

produksi 

minyak sawit 

mentah yang 

mencakup 

elemen 

manajerial, 

ekologis, 

sosial, dan 

ekonomi. 

berkelanjutan, 

seperti metode 

pembukaan 

lahan tanpa 

bakar, dapat 

menghasilkan 

nilai manfaat 

bersih yang 

paling 

signifikan dan 

mengurangi 

biaya 

lingkungan. 

dan metode 

yang berbeda. 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

pemodelan 

dinamika 

sistem untuk 

mengkaji 

keberlanjutan 

dan 

profitabilitas 

dari aspek 

ekologis, 

sosial, dan 

ekonomi. 

Safaei et 

al., 

(2024) 

Model 

Evaluasi 

Komprehens

if untuk 

Kapabilitas 

Rantai 

Pasokan 

Berkelanjuta

n di Sektor 

Energi 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

dan kualitatif 

gabungan 

untuk 

mengembang

kan model 

evaluasi 

komprehensif 

dengan 

mengumpulka

n data dari 

survei, 

wawancara, 

dan teknik 

analisis 

seperti sistem 

pakar fuzzy, 

metode 

Delphi fuzzy, 

dan simulasi, 

Temuan 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

mayoritas 

perusahaan 

yang diteliti 

berada pada 

level dua dalam 

hal kapabilitas, 

sehingga 

disarankan bagi 

perusahaan 

tersebut untuk 

menggunakan 

model yang 

dikembangkan 

dalam 

penelitian ini 

guna menilai 

tingkat 

kapabilitas dan 

mengidentifikas

Kedua 

penelitian 

sama-sama 

bertujuan 

untuk 

meningkatkan 

efektivitas 

rantai pasok 

melalui 

pengembanga

n model, 

meskipun 

pada sektor 

dan fokus 

yang berbeda. 

Penelitian ini 

bersifat 

spesifik dan 

terapan 

dengan fokus 

pada masalah 

logistik 

kelapa sawit, 

sementara 

penelitian 

trdahulu 

menggunakan 

metodologi 

gabungan 

yang 

kompleks 

untuk 

mengevaluasi 

kapabilitas 

berkelanjutan 

di sektor 

energi. 
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Nama Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

yang 

melibatkan 35 

pakar dari 16 

perusahaan di 

sektor energi 

Iran. 

i kesenjangan 

yang ada. 

Santoso 

dkk., 

(2022) 

Pengukuran 

Kinerja 

Manajemen 

Rantai Pasok 

pada PT. 

XYZ dengan 

Pendekatan 

Metode 

Supply 

Chain 

Operations 

Reference 

(SCOR) 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

metode 

Supply Chain 

Operation 

Reference 

(SCOR) versi 

12.0 

Total kinerja 

rantai pasok PT. 

XYZ adalah 

65%, yang 

diklasifikasikan 

dalam kategori 

"Average".Kine

rja ini 

didasarkan pada 

23 indikator, 

dengan nilai    

Reliability 

19,6%, 

Responsiveness 

37,6%, dan 

Asset 

Management 

8%. Kinerja 

Asset 

Management 

yang sangat 

rendah (8%) 

menunjukkan 

area paling 

kritis yang 

membutuhkan 

perbaikan. 

Kedua 

penelitian 

sama-sama 

bertujuan 

untuk 

mengevaluasi 

dan 

meningkatkan 

kinerja rantai 

pasok dengan 

menganalisis 

aspek 

operasional 

dan logistik. 

Penelitian ini  

berfokus pada 

kelancaran 

distribusi 

kelapa sawit 

menggunakan 

variabel 

spesifik, 

sementara 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

kerangka 

kerja standar 

SCOR untuk 

mengukur 

kinerja secara 

komprehensif 

pada PT. 

XYZ. 

Nainggol

an (2018) 

Model 

Manajemen 

Rantai 

Pasokan 

Kualitatif 

deskriptif 

dengan objek 

30 bisnis 

Penelitian ini 

mengidentifikas

i tiga model 

manajemen 

Kedua 

penelitian 

sama-sama 

menganalisis 

Penelitian ini 

berfokus pada 

dinamika 

komoditas 
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Nama Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

pada Start 

Up Business 

start-up 

mahasiswa 

Universitas 

Ciputra 

(F&B) yang 

beroperasi 

lebih dari 2 

tahun. Data 

dikumpulkan 

melalui 

wawancara 

dan dianalisis 

menggunakan 

model 

interaktif 

(Miles & 

Huberman). 

rantai pasokan 

yang 

diimplementasi

kan oleh start-

up (Pemasok-

Manufaktur-

Konsumen; 

Pemasok-

Manufaktur-

Pengecer-

Konsumen; 

Pemasok-

Distributor-

Pengecer-

Konsumen) dan 

menunjukkan 

bahwa sebagian 

besar start-up 

menggunakan 3 

pemasok (30%) 

dengan 

pembelian 

bahan baku. 

terdekat. 

model rantai 

pasokan 

skala besar 

(kelapa sawit) 

di wilayah 

geografis 

tertentu, 

sementara 

penelitian 

terdahulu 

mengidentifik

asi model 

rantai 

pasokan pada 

bisnis startup 

F&B berskala 

kecil. 

Munanda

r dkk., 

(2024) 

Model 

Rantai Pasok 

dan Nilai 

Tambah 

Minyak 

Goreng 

Kelapa Sawit 

Penelitian ini 

mengidentifik

asi 

mekanisme 

rantai pasok 

menggunakan 

kerangka 

Vorst dan 

mengukur 

nilai tambah 

dengan 

metode 

Anggota rantai 

pasok terdiri 

dari perusahaan, 

distributor, dan 

konsumen, 

dengan rasio 

nilai tambah 

distributor CV. 

X sebesar 

80,909% untuk 

minyak curah 

dan 66,666% 

Kedua 

penelitian ini 

memiliki 

persamaan 

dalam 

menganalisis 

aliran produk 

dan pelaku 

dalam rantai 

pasok kelapa 

sawit secara 

nyata di 

lapangan 

Penelitian ini  

berfokus pada 

kelancaran 

distribusi di 

Kabupaten 

Tulang 

Bawang, 

sementara 

penelitian 

terdahulu 

secara 

spesifik 

menganalisis 
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Nama Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

Hayami pada 

CV. X. 

untuk minyak 

kemasan. 

nilai tambah 

pada rantai 

pasok minyak 

goreng di 

sebuah 

perusahaan. 

 

2.6 Kerangka Berpikir 

Dalam usaha meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional, PT. Menggala 

Sawit Indo menghadapi sejumlah masalah terkait distribusi, pemasok, dan 

penyimpanan produk yang dihasilkan. Masalah itu tidak hanya mempengaruhi 

kelancaran distribusi produk dari awal hingga akhir, tetapi juga berpengaruh 

terhadap kinerja keseluruhan perusahaan. Maka dari itu, dibutuhkan suatu kerangka 

pikir yang dapat merepresentasikan alur identifikasi masalah, struktur rantai 

pasokan yang terlibat, serta kinerja manajemen rantai pasok yang 

diimplementasikan. 

Pemikiran ini dibuat untuk menunjukkan hubungan antara keadaan perusahaan 

dengan tantangan dalam rantai pasok, mulai dari pemetaan struktur aktor dan aliran 

dalam rantai pasok, evaluasi kinerja manajemen, hingga pengembangan model 

rantai pasok yang sesuai. Hasil dari model ini diharapkan dapat memberikan 

landasan dalam penerapan strategi rantai pasok yang lebih terpadu, efisien, dan 

berkelanjutan. 
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Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir 

 

Rantai Pasok (Supplay Chain) merupakan rangkaian hubungan atau sistem yang 

mengatur aliran barang, informasi serta keuangan. Hubungan atau aliran ini 

membentang mulai dari pemasok bahan baku hingga produk akhir diterima 

dikonsumen. Kerangka berpikir yang disusun pada penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai proses perumusan model 

rantai pasok pada PT. Menggala Sawit Indo. 

Kerangka tersebut diawali dengan objek penelitian, yaitu perusahaan yang bergerak 

di bidang pengolahan kelapa sawit. Sebagai salah satu perusahaan yang berperan 

dalam industri strategis, PT. Menggala Sawit Indo menghadapi tantangan dalam 

mengelola rantai pasok, terutama pada aspek distribusi, pemasok, dan 

penyimpanan. Tantangan inilah yang kemudian menjadi titik awal dari analisis yang 

Kelapa Sawit PT. Menggala Sawit Indo 

Permasalahan pada Distribusi, Pemasok, dan 

Penyimpanan 

Struktur Rantai Pasok; 

1.  Pelaku 

2. Aliran 

Tahapan Rantai Pasok 

Model Rantai Pasok 

Implementasi Rantai Pasok 
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dituangkan dalam kerangka berpikir. Permasalahan pada distribusi, pemasok, dan 

penyimpanan merupakan isu utama yang sering terjadi dalam industri kelapa sawit. 

Distribusi yang tidak lancar dapat menyebabkan keterlambatan pasokan ke 

konsumen, sementara permasalahan pemasok berpotensi menimbulkan 

ketidakpastian dalam ketersediaan bahan baku tandan buah segar (TBS). Selain itu, 

keterbatasan fasilitas penyimpanan atau manajemen gudang yang kurang optimal 

dapat mengurangi kualitas bahan baku maupun produk akhir. Permasalahan-

permasalahan tersebut saling berkaitan dan pada akhirnya akan berdampak pada 

kinerja perusahaan. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, kerangka berpikir ini menguraikan dua 

aspek utama yang harus dianalisis, yaitu struktur rantai pasok dan tahapan rantai 

pasok melalui pendekatan Food Supply Chain Network (FSCN). Struktur rantai 

pasok mencakup identifikasi para pelaku yang terlibat, mulai dari petani atau 

pemasok TBS, perusahaan sebagai pengolah, distributor, hingga konsumen akhir. 

Selain itu, struktur rantai pasok juga menggambarkan aliran yang terjadi, meliputi 

aliran produk, aliran informasi, dan aliran keuangan. Analisis struktur ini penting 

untuk memahami bagaimana hubungan antar pelaku terbentuk serta bagaimana 

keterkaitan antar aliran dapat memengaruhi efektivitas rantai pasok. 

Penerapan model FSCN (Food Supply Chain Network) pada rantai pasok kelapa 

sawit di Kabupaten Tulang Bawang memberikan kerangka kerja untuk analisis dan 

peningkatan yang holistik. Kerangka ini mencakup empat proses utama berupa, 

rantai pengelolaan yang dimana memahami dan mengendalikan perencanaan dan 

koordinasi dari hulu ke hilir, kemudia rantai proses yang berupa mengevaluasi dan 

meningkatkan efisiensi proses mulai dari pengolahan hingga distribusi produk, 

selanjutnya jaringan struktur, yang dimana memetakan dan menganalisis hubungan 

antar entitas seperti pemasok, produsen, dan konsumen untuk mengidentifikasi 

potensi sinergi, dan rantai sumber daya yang diamana, mengoptimalkan 

penggunaan tenaga kerja, teknologi, dan infrastruktur secara efisien dan 

berkelanjutan. Dengan memahami bagaimana keempat aspek ini saling terkait, 

penelitian ini dapat merumuskan strategi perbaikan yang komprehensif untuk 

mencapai efisiensi dan keberlanjutan rantai pasok kelapa sawit yang diinginkan. 
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Sementara itu, tahapan rantai pasok berfokus pada efektivitas dan efisiensi dalam 

mengelola seluruh proses yang ada. Tahapan ini dapat dilihat dari beberapa 

indikator, seperti ketepatan waktu distribusi, kualitas produk yang terjaga, 

keampuan dalam memenuhi permintaan pasar, serta upaya keberlanjutan yang 

dijalankan. Dengan mengevaluasi tahapan rantai pasok, perusahaan dapat 

mengetahui sejauhmana strategi yang diterapkan telah berjalan sesuai dengan 

tujuan, serta bagian mana yang masih memerlukan perbaikan. 

Dari hasil analisis terhadap struktur rantai pasok dan tahapan rantai pasok, 

penelitian ini kemudian merumuskan sebuah model rantai pasok yang sesuai 

dengan kondisi perusahaan. Model ini berfungsi sebagai kerangka konseptual yang 

mengintegrasikan seluruh komponen rantai pasok agar dapat berjalan lebih efektif. 

Model rantai pasok yang dihasilkan diharapkan mampu menjawab permasalahan 

distribusi, pemasok, dan penyimpanan yang dihadapi PT. Menggala Sawit Indo. 

Tahap terakhir dalam kerangka berpikir adalah implementasi model rantai pasok. 

Implementasi ini merupakan penerapan strategi berdasarkan model yang telah 

dirumuskan. Melalui implementasi, diharapkan perusahaan dapat meningkatkan 

efisiensi distribusi, menjalin kerja sama yang lebih baik dengan pemasok, 

mengoptimalkan manajemen penyimpanan, serta memperkuat daya saing di pasar. 

Dengan demikian, kerangka berpikir ini memberikan arah yang jelas mulai dari 

identifikasi masalah hingga penerapan solusi yang konkret dalam bentuk model 

rantai pasok yang terintegrasi dan berkelanjutan. 

 

  



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini, yaitu metode analisis deskriptif 

kualitatif dimana analisis desktiptif kualitatif digunkan untuk menganalisis 

gambaran supply chain network (jaringan rantai pasok) dan manajemen/tahapan 

rantai pasok. Menurut Sugiyono (2023) pendekatan deskriptif kualitatif yaitu 

pendekatan penelitian dimana data-data yang dikumpulkan berupa kata - kata, 

gambar-gambar dan bukan angka. Data-data tersebut dapat diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, foto, video tape, dokumentasi pribadi, catatan, atau 

memo dan dokumentasi lainnya. Deskriptif kualitatif (QD) difokuskan  untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yang terkait dengan pertanyaan siapa,apa, dimana 

dan bagaimana suatu peristiwa atau pengalaman terjadi hingga akhirnya dikaji  

secara mendalam untuk menemukan pola - pola yang muncul pada peristiwa  

tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis secara mendalam 

model rantai pasok komoditas kelapa sawit di daerah Tulang Bawang dengan 

penerapan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif deskriptif ini 

dipilih untuk menganalisis secara mendalam proses, aktor, dan dinamika yang 

berlangsung dalam rantai pasok kelapa sawit, sehingga dapat memberikan 

pemahaman yang menyeluruh mengenai alur distribusi, tantangan, serta interaksi 

antar pelaku dalam rantai pasok tersebut. Dengan menggunakan metode ini, 

penelitian menekankan pada pengumpulan data kualitatif yang diperoleh dari 

observasi di lapangan, wawancara mendalam, dan dokumen yang relevan dengan 

praktik rantai pasok kelapa sawit di komunitas Tulang Bawang. Oleh karena itu, 

fenomena yang muncul dalam rantai pasok komoditas kelapa sawit dapat dianalisis 

secara terstruktur berdasarkan data-data yang ada dan terlihat di lapangan, sehingga 

menghasilkan pemahaman yang jelas dan relevan untuk pengembangan model 

rantai pasok yang efisien dan efektif di area tersebut. 
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3.2 Jenis Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Data kualitatif merupakan data yang berbentuk narasi, kata-kata, pendapat, sikap, 

serta pandangan informan yang diperoleh melalui wawancara, observasi, maupun 

dokumentasi. Data ini tidak disajikan dalam bentuk angka, melainkan dalam bentuk 

deskripsi yang menggambarkan fenomena secara mendalam sesuai dengan fokus 

penelitian (Sugiyono, 2023). Berdasarkan jenisnya, data dibedakan menjadi 2 yaitu 

data primer dan data sekunder: 

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara secara dan 

pengamatan secara mendalam kepada para informannya yang meliputi; 

petani, pengepul atau pemilik lapak serta karyawan atau pemilik perusahaan 

PT. Menggala Sawit Indo. 

2. Data sekunder, yaitu sumber data yang tidak langsung namun dapat 

memberikan data tambahan yang mendukung data primer atau dengan kata 

lain penelitian menggunakan data sekunder ini untuk memperoleh informasi 

yang akurat untuk memperkuat penemuan yang telah dilakukan seperti 

artikel ilmiah atau laporan keuangannya. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian untuk 

memperoleh informasi yang relevan, akurat, dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan untuk memahami fenomena yang diteliti secara 

mendalam melalui berbagai sumber dan teknik yang saling melengkapi. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data agar 

informasi yang diperoleh dapat mencerminkan kondisi aktual di lapangan. Setiap 

metode memiliki fungsi yang berbeda sesuai dengan karakteristik data dan 

kebutuhan analisis, sehingga pemilihan metode yang tepat menjadi bagian penting 

dalam menjamin validitas hasil penelitian (Sugiyono, 2023). Uraian mengenai 

metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan pada 

subbagian berikut. 
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3.3.1 Observasi  

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati secara langsung 

aktivitas dan mekanisme rantai pasok kelapa sawit di Kabupaten Tulang Bawang, 

khususnya pada alur pasokan Tandan Buah Segar (TBS) menuju proses pengolahan 

CPO di PT Menggala Sawit Indo. Pengamatan lapangan dilakukan untuk 

memperoleh informasi faktual mengenai proses produksi, pengumpulan, 

pengangkutan, dan penanganan TBS, serta hubungan antar pelaku yang terlibat 

dalam rantai pasok. Data hasil observasi digunakan untuk mengidentifikasi kondisi 

aktual di lapangan, termasuk kendala operasional, ketidaksesuaian prosedur, dan 

potensi inefisiensi yang mempengaruhi kualitas produk dan kontinuitas pasokan. 

Temuan dari proses observasi ini menjadi dasar dalam menjawab rumusan masalah 

penelitian terkait struktur rantai pasok, tahapan kegiatan, serta tantangan yang 

dihadapi oleh pelaku rantai pasok di daerah penelitian. Informasi tersebut juga 

berperan dalam merumuskan model rantai pasok yang ideal dan relevan dengan 

karakteristik operasional serta konteks lokal Kabupaten Tulang Bawang. 

 

3.3.2 Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pemberian sejumlah pertanyaan kepada narasumber yang relevan dengan fokus 

penelitian. Teknik ini bertujuan untuk memperoleh informasi langsung yang 

bersifat mendalam, jelas, dan kontekstual berdasarkan pengalaman, pemahaman, 

dan pandangan responden terhadap fenomena yang diteliti. Dalam konteks 

penelitian ini, wawancara dilakukan untuk menggali informasi mengenai struktur 

rantai pasok, tahapan proses, hubungan antar pelaku, serta kendala operasional 

dalam rantai pasok kelapa sawit menuju produksi CPO di Kabupaten Tulang 

Bawang, khususnya pada PT Menggala Sawit Indo. Terdapat beberapa aspek yang 

perlu diperhatikan dalam pelaksanaan wawancara, yaitu: 

1. Subjek atau responden harus relevan dengan fokus penelitian dan memiliki 

keterkaitan dengan fenomena yang diteliti. 

2. Informasi yang diberikan responden harus jujur, valid, dan dapat dipercaya. 

3. Responden perlu memahami topik pembahasan agar mampu memberikan 

jawaban yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
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Dalam penelitian ini, wawancara dilaksanakan menggunakan dua bentuk 

pendekatan, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. 

1. Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang dilakukan dengan 

pedoman pertanyaan yang telah dirancang secara sistematis, dimana peneliti 

telah menentukan informasi spesifik yang ingin diperoleh dari responden. 

Pada praktiknya, peneliti menyiapkan daftar pertanyaan dengan alternatif 

jawaban atau kategori respons yang telah disusun sebelumnya untuk 

memperoleh data yang bersifat terukur dan konsisten. 

2. Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang dilakukan secara 

lebih fleksibel tanpa mengikuti pedoman pertanyaan yang baku. Peneliti 

hanya menggunakan garis besar topik sebagai pedoman, sehingga 

percakapan dapat berkembang secara natural dan responsif terhadap 

jawaban responden. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

mengidentifikasi isu-isu baru yang mungkin tidak terdeteksi dalam 

wawancara terstruktur. 

Secara hakikat, wawancara berfungsi untuk memperoleh informasi mendalam 

mengenai isu atau tema penelitian, sekaligus menjadi sarana verifikasi terhadap 

temuan yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data lainnya seperti observasi 

dan dokumentasi. Melalui wawancara, peneliti dapat memahami perspektif pelaku 

rantai pasok secara langsung, mengidentifikasi permasalahan aktual, serta 

memperoleh data kualitatif yang diperlukan untuk menganalisis dan merumuskan 

model rantai pasok kelapa sawit yang lebih efektif dan adaptif terhadap kondisi di 

Kabupaten Tulang Bawang. 

 

3.3.3 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengumpulan, penelaahan, dan analisis dokumen yang relevan dengan objek 

penelitian. Dokumen yang digunakan dapat berupa laporan produksi, data 

pembelian TBS, laporan pengiriman, struktur organisasi, catatan operasional, foto 

kegiatan, maupun arsip lain yang tersedia di PT Menggala Sawit Indo maupun 

instansi terkait. Melalui teknik ini, peneliti memperoleh data faktual mengenai 

aktivitas rantai pasok, tingkat produksi, pola distribusi, serta informasi administratif 
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yang mendukung analisis kondisi aktual di lapangan. Hasil dokumentasi digunakan 

untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, sehingga 

memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai mekanisme rantai pasok kelapa 

sawit dan faktor yang mempengaruhi efektivitas proses pengolahan CPO di 

Kabupaten Tulang Bawang. 

 

3.3.4 Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan menelaah sumber-

sumber tertulis yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, standar 

industri, dan regulasi yang berkaitan dengan rantai pasok kelapa sawit, manajemen 

pasokan, dan pengolahan CPO. Teknik ini bertujuan untuk membangun landasan 

teori, memahami konsep-konsep kunci, serta mengidentifikasi temuan dan 

keterbatasan penelitian terdahulu yang relevan dengan fokus penelitian. Melalui 

studi pustaka, peneliti dapat menyusun kerangka teoritis, menemukan indikator 

analisis, dan merumuskan model rantai pasok yang sesuai dengan konteks 

penelitian. Selain itu, studi pustaka membantu peneliti membandingkan kondisi 

empiris di Kabupaten Tulang Bawang dengan temuan kajian sebelumnya, sehingga 

memperkuat argumentasi dan kontribusi penelitian. 

 

3.4 Metode Pemilihan Informan 

Pada penelitian, ini metode yang digunakan peneliti untuk mengambil sampel 

adalah snowball sampling. Peneliti menggunakan snowball sampling adalah suatu 

pendekatan untuk menemukan informan-informan kunci yang memiliki banyak 

informasi. Dengan menggunakan pendekatan ini, beberapa responden yang 

potensial dihubungi dan ditanya apakah mereka mengetahui orang yang lain dengan 

karakteristik seperti yang dimaksud untuk keperluan penelitian. Kontak awal akan 

membantu mendapatkan responden lainnya melalui rekomendasi. Untuk mencapai 

tujuan penelitian, maka teknik ini didukung juga dengan teknik wawancara dan 

survey lapangan (Sugiyono, 2023). Pada penelitian ini terdapat beberapa objek 

yang digunakan sebagai informan, yaitu salah satu petani dan pemilik lapak atau 

pengepul yang berada di Kecamatan Gedung Meneng, Tulang Bawang serta 

pemegang DO (Delivery Order) dan karyawan pabrik kelapa sawit (PKS). 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis permasalahan pada penelitian ini, metode analisis yang dipakai 

yaitu pendekatan analisis deskriptif kualitatif supply chain. Suatu sistem 

manajemen rantai pasok dapat yang dijalankan harus bersifat terintegrasi serta 

terkoodinasi dengan baik. Sebagaimana diketahui sistem supply chain yang 

teritegrasi dengan menganalisis struktur rantai pasok, sasaran rantai pasok, sumber 

daya rantai pasok serta proses bisnis rantai pasok. 

 

 

Gambar 3. 1 Alur Teknik Analisis Data 

Sumber: Miles dan Huberman (2018) 

 

3.5.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan tahap awal dalam proses analisis data yang 

dilakukan dengan menghimpun berbagai informasi yang relevan dari sumber-

sumber penelitian. Pada penelitian ini, data diperoleh melalui observasi lapangan, 

wawancara dengan pihak terkait, dokumentasi, serta studi pustaka mengenai rantai 

pasok kelapa sawit dan pengolahan CPO. Data yang dikumpulkan mencakup 

informasi mengenai struktur rantai pasok, alur distribusi TBS, hubungan antar 

pelaku, serta kendala operasional di PT Menggala Sawit Indo. Proses pengumpulan 

data dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa data yang diperoleh 
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lengkap, valid, dan mewakili kondisi empiris di lapangan. Informasi yang 

terkumpul pada tahap ini selanjutnya menjadi dasar bagi tahapan reduksi, 

penyajian, dan penarikan kesimpulan penelitian. 

 

3.5.2 Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses seleksi, penyederhanaan, dan pengorganisasian 

data mentah yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

studi pustaka sehingga menjadi informasi yang bermakna dan sesuai dengan fokus 

penelitian. Pada penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan memilah data yang 

relevan terkait struktur rantai pasok, tahapan proses, hubungan antar pelaku, serta 

kendala operasional dalam pengolahan TBS menjadi CPO di PT Menggala Sawit 

Indo. Data yang tidak relevan, berulang, atau tidak memberikan kontribusi terhadap 

analisis penelitian dieliminasi, sementara data penting dikategorikan berdasarkan 

tema atau variabel penelitian. Proses ini membantu peneliti memperoleh gambaran 

yang lebih terarah dan mempermudah penyusunan model rantai pasok yang tepat 

untuk konteks Kabupaten Tulang Bawang. 

 

3.5.3 Penyajian Data 

Penyajian data merupakan langkah mengorganisasikan hasil reduksi data ke dalam 

bentuk yang sistematis sehingga memudahkan peneliti dalam memahami pola, 

hubungan, dan temuan penelitian. Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan 

melalui narasi deskriptif, tabel, dan diagram alur yang menggambarkan proses 

rantai pasok kelapa sawit, aktor yang terlibat, serta permasalahan yang muncul pada 

setiap tahap. Penyajian data yang baik membantu peneliti melihat hubungan antar 

komponen secara lebih jelas, mengidentifikasi faktor penyebab permasalahan, serta 

membandingkan kondisi empiris dengan konsep teoretis. Dengan cara ini, peneliti 

dapat mengembangkan interpretasi yang lebih akurat dan mendasarkan analisis 

pada bukti yang terstruktur. 

 

3.5.4 Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir analisis data yang dilakukan dengan 

menafsirkan hasil penyajian data untuk mengidentifikasi temuan utama penelitian. 
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Pada penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan untuk menjawab rumusan 

masalah terkait struktur rantai pasok, tahapan proses, tantangan yang muncul, serta 

model rantai pasok yang sesuai untuk diterapkan di PT Menggala Sawit Indo. 

Kesimpulan disusun berdasarkan pola, hubungan sebab-akibat, dan bukti empiris 

yang ditemukan selama penelitian, serta dibandingkan dengan teori atau temuan 

terdahulu untuk memastikan konsistensi dan keabsahan. Tahap ini juga 

menghasilkan implikasi teoretis dan praktis yang dapat menjadi dasar bagi 

rekomendasi perbaikan sistem rantai pasok di Kabupaten Tulang Bawang. 

 

3.6 Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan standar kebenaran suatu data hasil penelitian yang 

dimana lebih menekankan pada data atau informasi. Penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi sebagai pengujian keabsahan data, yaitu dengan cara menggali 

kebenaran informasi tertentu melalu berbagai metode serta sumber data, seperti   

selain melalui wawancara dan observasi, dengan menggunakan observasi terlibat 

(participan obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, 

catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Dengan begitu masing-masing 

cara tersebut akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya 

akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai fenomena 

yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk 

memperoleh kebenaran handal. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau senagai pembanding (Sugiyono, 2023). 

Pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dengan membandingkann 

informasi yang didapat dari berbagai informan yang ada dalam rantai pasok 

komoditas kelapa sawit di Kabupaten Tulang Bawang. Data tersebut diperoleh dari 

3 petani, 1 pengepul, dan 1 pemegang DO (Delivery Order) serta 1 karyawan atau 

pekerja di PT. Menggala Sawit Indo. Keseluruhan informasi yang didapat dari 

seluruh informan memungkinkan peneliti mendapatkan jawaban atau kesimpulan 

mengenai struktur rantai pasok, tantangan yang dihadapi, tahapan yang ada dalam 

rantai pasok komoditas kelapa sawit di Kabupaten Tulang Bawang. 
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3.7 Wilayah Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Tulang Bawang desa Gedung Meneng 

Provinsi Lampung. Pemilihan wilayah ini didasarkan pada signifikansi Tulang 

Bawang sebagai salah satu sentra produksi kelapa sawit di Lampung. 

 

3.8 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian pada studi ini adalah petani kelapa sawit, pengepul atau tengkulak 

kelapa sawit di Kabupaten Tulang Bawang, dan Pemegang DO (Delivery Order) 

atau karyawan pabrik kelapa sawit (PKS) yang dipilih dikarenakan mempunyai 

pengalaman, keterkaitan langsung atau peran dalam kegiatan rantai pasok kelapa 

sawit di Kabupaten Tulang Bawang. Pada penelitin ini juga menggunakan teknik 

snowball sampling yang dimana metode pengambilan sample ini digunakan untuk 

menemukan informan informan kunci yang memiliki informasi serta mendapatkan 

rekomendasi informn lain dari kontak awal atau informan awal namun dengan 

karakteristik yang telah ditentukan, yang dimana dengan pendekatan ini peneliti  

dapat memperluas jaringan sampelnya melalui rekomendasi dari informan awal. 

Adapun kriteria pemilihan informan dan daftar data yang akan digali kepada calon 

informan adalah sebagai berikut:  

 

Tabel 3. 1 Kriteria Pemilihan Informan dan Data yang Akan Digali 
Kriteria Informan Data yang Akan digali 

Petani yang memiliki pengalaman minimal 5 tahun 

dalam bertani kelapa sawit. 

1. Sumber dan proses pengadaan pupuk 

serta kendala yang mungkin dialami. 

2. Proses pembelian dan penjualan TBS 

dari panen hingga terjual. 

3. Sistem pembayaran yang dilakukan. 

Pengepul atau lapak yang minimal 2 tahun dalam 

menjalankan usaha lapak atau pengepulan kelapa 

sawit, memiliki pengetahuan atau mendapatkan 

informasi mengenai harga pasar kelapa sawit, serta 

lapak atau pengepul yang terlibat aktif dalam 

distribusi kelapa sawit di lokasi penelitian 

1. Informasi mengenai harga, proses 

penerimaan tbs hingga dikirimnya tbs 

ke pks. 

2. Bagaimana proses pembayaran yang 

dilakukan serta tantangan yang 

dihadapi 

Seseorang karyawan yang memiliki pengalaman 

bekerja minimal 2 tahun di pabrik kelapa sawit 

dan memahami proses produksi di pabrik kelapa 

1. Bagaimana proses penerimaan TBS 

hingga menjadi CPO. 

2. Kapasitas yang dimiliki PKS. 
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Kriteria Informan Data yang Akan digali 

sawit mulai dari pengolahan kelapa sawit hingga 

produk jadi/CPO. 

3. Informasi apa saja yang diberikan 

pihak PKS kepada pengepul serta 

proses pembayaran kepada lapak atau 

pengepul. 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai model rantai pasok 

komoditas kelapa sawit di Kabupaten Tulang Bawang, maka dapat ditarik beberapa 

simpulan sebagai berikut. 

1. Struktur rantai pasok komoditas kelapa sawit di Kabupaten Tulang Bawang 

terdiri dari tiga pelaku utama, yaitu petani, pengepul, dan pabrik kelapa 

sawit. Hubungan antar pelaku bersifat tidak langsung karena petani menjual 

hasil panen melalui pengepul sebelum sampai ke pabrik. Pengepul berperan 

sebagai penghubung dalam pengumpulan dan distribusi TBS. Kondisi ini 

menunjukkan adanya ketergantungan petani terhadap pengepul dalam 

penyaluran hasil produksi. 

2. Tahapan yang terjadi pada rantai pasok komoditas kelapa sawit meliputi 

produksi dan panen TBS di tingkat petani, pengumpulan dan sortasi di 

tingkat pengepul, serta pengolahan di pabrik hingga menghasilkan CPO. 

Setiap tahapan saling berkaitan dalam menciptakan nilai tambah. Tahapan 

di pabrik merupakan proses yang paling kompleks karena melibatkan 

pengolahan bahan baku menjadi produk akhir. Kelancaran tahapan sangat 

dipengaruhi oleh kualitas TBS dan ketepatan waktu distribusi. 

3. Tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan rantai pasok komoditas kelapa 

sawit meliputi kurangnya koordinasi antar pelaku, keterbatasan transparansi 

informasi harga, serta ketergantungan petani terhadap pengepul. Selain itu, 

keterbatasan akses petani ke pabrik juga mempengaruhi posisi tawar petani. 

Kondisi ini menyebabkan efisiensi rantai pasok belum optimal. Dan juga 

tantangan lain yang dihadapinoleh petani adalah tidak mengetahui pasti 

harga TBS. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan dalam sistem pengelolaan 

rantai pasok. 
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4. Posisi pengepul dalam rantai pasok kelapa sawit di Kecamatan Gedung 

Meneng Kabupaten Tulang Bawang berperan sebagai pengendali utama 

dalam sistem distribusi, karena menjadi satu-satunya jalur yang 

menghubungkan petani dengan pabrik. Peran ini membuat pengepul tidak 

hanya berfungsi sebagai fasilitator logistik, tetapi juga memiliki pengaruh 

besar dalam mengatur aliran produk, informasi, dan terutama harga di 

tingkat petani. Akibatnya, hubungan yang terbentuk cenderung bersifat 

tidak seimbang di mana petani berada pada posisi yang lebih lemah karena 

keterbatasan akses dan informasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa rantai 

pasok yang ada masih belum efisien dan belum menciptakan distribusi nilai 

yang adil antar pelaku. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan sistem 

yang mampu mengurangi ketergantungan terhadap pengepul, meningkatkan 

keterbukaan informasi, serta memperkuat posisi petani agar tercipta 

mekanisme rantai pasok yang lebih seimbang, transparan, dan 

berkelanjutan. 

5. Model rantai pasok yang ideal untuk komoditas kelapa sawit di Kabupaten 

Tulang Bawang menekankan pada integrasi antara jaringan struktur, 

tahapan proses, pengelolaan, dan sumber daya. Model ini mengarahkan 

pada penguatan kelembagaan petani, peningkatan koordinasi antar pelaku, 

serta transparansi informasi harga dan jadwal. Selain itu, optimalisasi peran 

pengepul dan pabrik juga menjadi bagian penting dalam model yang 

diusulkan. Dengan demikian, model ini diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi, transparansi, dan keberlanjutan rantai pasok kelapa sawit. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diperoleh, maka saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Petani dan Pengepul 

Petani kelapa sawit disarankan untuk meningkatkan koordinasi dan kerja 

sama dalam proses produksi dan distribusi TBS. Petani perlu 

memperhatikan kualitas hasil panen sesuai standar yang ditetapkan agar 

nilai jual meningkat. Selain itu, petani diharapkan dapat membentuk 
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kelompok tani atau koperasi untuk memperkuat posisi tawar. Pengepul juga 

perlu meningkatkan transparansi dalam penentuan harga dan proses sortasi. 

2. Bagi Pabrik Kelapa Sawit 

Pabrik kelapa sawit disarankan untuk meningkatkan keterbukaan informasi 

terkait harga, standar mutu, dan jadwal penerimaan TBS kepada petani dan 

pengepul. Pabrik juga perlu memperkuat koordinasi dengan pelaku hulu 

agar distribusi bahan baku berjalan lebih lancar. Selain itu, peningkatan 

efisiensi proses pengolahan perlu terus dilakukan untuk menjaga kualitas 

produk. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih lanjut mengenai 

pengembangan sistem kelembagaan petani dan integrasi rantai pasok secara 

lebih mendalam. Penelitian juga dapat diperluas dengan melibatkan aspek 

teknologi informasi dalam pengelolaan rantai pasok.
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